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Pengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry
Banda Aceh dilatar belakangi dari hasil analisis kebutuhan dosen dan mahasiswa
bahwa dosen selalu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman di setiap pembelajaran,
khususnya pada materi kesetimbangan kelarutan dan hasil kelarutan sehingga
dibutuhkan adanya inovasi bahan ajar berupa modul untuk dikembangkan agar
dapat menambah pengetahuan dan menambah keimanan. penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia UIN
Ar-Raniry Banda Aceh dan mengetahui respon mahasiswa terhadap modul
tersebut. Subjek penelitian yaitu mahasiswa prodi pendidikan kimia UIN Ar-
Raniry angkatan tahun 2022, sebanyak 18 mahasiswa. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode pengembangan atau research and
development (R&D) yang terdiri dari lima tahapan yaitu analysis, design,
development, implementation and evaluation. Instrument pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket analisis kebutuhan dosen dan
mahasiswa, angket validasi, dan angket respon mahasiswa. Hasil penelitian yang
diperoleh dari keempat validator dengan nilai Aiken V sebesar 0,92 dengan
kategori “sangat valid”. Hasil respon mahasiswa pada modul sebesar 87,5%
kategori “sangat baik”. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas Cronbach Alfa untuk
menentukan tinggi atau rendahnya korelasi skor item dengan skor total. Koefisien
korelasi dengan uji reliabilitas Cronbach Alfa mendapat nilai 0,71 menunjukkan
lembar angket yang digunakan reliable. Hasil akhir dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman sangat valid untuk digunakan pada prodi
pendidikan kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi menyusun dan mengembangkan kurikulum wajib yang
mengarah pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi. Kurikulum ini terus dikembangkan di berbagai
jenjang pendidikan, karena di masa revolusi industri 4.0 ini terdapat tantangannya
tersendiri dalam dunia pendidikan. KKNI ialah suatu kualitas sumber daya
manusia Indonesia yang kualifikasinya berdasarkan pada tingkat kemampuan
yang terdapat dalam rumusan capaian pembelajaran (Learning Outcomes), dengan
demikian program studi sebagai kesatuan pendidikan dan pembelajaran diberi
wewenang untuk menambah Learning Outcomes (LO) sesuai dengan visi misi
universitas masing-masing.

Semua Universitas di Indonesia tentunya mempunyai visi yang ingin
dicapai. Salah satunya Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh yang
memiliki visi yaitu “Menjadi UIN Ar-Raniry yang modern, profesional dan andal
dalam keislaman, kebangsaan, dan keuniversalan untuk membangun masyarakat
yang shaleh, moderat, cerdas, dan unggul.” Mewujudkan visi tersebut maka setiap
program studi mengimplementasikan visi UIN di dalam pembelajarannya, seperti
visi yang ingin dicapai oleh Program studi Pendidikan Kimia Uin Ar-Raniry

Banda Aceh yaitu “Mengembangkan pendidikan dan pembelajaran kimia melalui

! Permenristekdikti, Undang-Undang No 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia.



pengintegrasian nilai keislaman dan teknologi berdasarkan lulusan yang islami,
kompetitif, unggul, dan profesional.” Program Studi Pendidikan Kimia
menambahkan penguasaan pengetahuan yang dapat menguasai konsep integrasi
nilai-nilai keislaman.

Integrasi merupakan proses penyatuan nilai keilmuan dan spiritualitas
sehingga dapat mempunyai keterikatan yang utuh, serta menghindari pemisahan
dalam disiplin ilmu. Integrasi mempunyai kesatuan yang utuh dan tidak terpecah
belah.? Integrasi berupa combine (parts) into a whole, join wits other group or
race(s) atau dengan kata lain integrasi yaitu mengelompokkan bagian yang
terpisah dalam satu kesatuan yang utuh. Integrasi tidak sekedar mengaitkan ilmu
pengetahuan dan agama atau lebih mendominasi norma keagamaan saja, tetapi
integrasi melakukan upaya untuk mempertemukan cara pandang, cara bertindak,
dan cara berpikir antara ilmu pengetahuan dengan islam.?

Program Studi Pendidikan Kimia berupaya dalam mengimplementasikan
integrasi sains dengan nilai-nilai keislaman pada setiap materi kimia yang
diajarkan. Selain itu, program studi pendidikan kimia mengadakan mata kuliah
Dasar-Dasar Sains Islam untuk lebih khusus dalam membahas integrasi nilai-nilai
keislaman. Selanjutnya, peneliti melakukan penelitian berupa mengintegrasikan
nilai-nilai keislaman pada mata kuliah Kimia Dasar Il dengan sub materi

kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan yang bermaksud

? Desy Kurniasari Dkk, “Integrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Reaksi Redoks dan
Elektrokimia Terhadap Rahasia Kekuatan Benteng Besi Iskandar Zulkarnain”, Walisongo Journal
of Chemistry, Vol. 2, No. 1, 2019, h. 30

* Dinar Maftukh Fajar, Bunga Rampai Integrasi-Interkoneksi Sains dan Islam dalam
Perspektif Pembelajaran Sains, (Malang: CV. Pustaka Learning Center, 2020), h. 95.



menggabungkan keilmuan keduanya tanpa menghilangkan unsur-unsur dari kedua
ilmu tersebut. Kedua ilmu tersebut dapat dipelajari menggunakan bahan ajar.

Bahan ajar merupakan materi pembelajaran yang dirancang secara
sistematis yang isinya terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus
dipelajari oleh mahasiswa untuk mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan. Bahan ajar berisi informasi dalam bentuk cetak maupun elektronik
yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Bahan ajar dibutuhkan isi berupa rekaman pengetahuan yang ditulis di buku teks,
referensi atau bahan-bahan lain yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa.
Bahan ajar yang digunakan pada penelitian ini untuk membantu mahasiswa dan
dosen dalam proses pembelajaran pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman yaitu modul.

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang secara sistematis agar
dapat dipelajari oleh mahasiswa secara mandiri dalam proses pembelajaran.
Modul di dalamnya terdapat petunjuk untuk belajar sendiri sehingga modul
disebut sebagai bahan ajar mandiri. Adanya modul membuat mahasiswa bisa
belajar secara mandiri bahkan tanpa kehadiran dosen secara langsung. Modul di
dalamnya terdapat materi, batasan-batasan, metode, dan cara mengevaluasi.5
Modul yang dikembangkan pada penelitian ini memuat materi kesetimbangan dan

hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman.

* Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model”,
Education Journal, Vol. 3, No. 1, 2019, h. 38.

% Kosasih. E, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2021), h. 18-19.



Kelarutan merupakan jumlah maksimum zat yang bisa larut dalam
sejumlah pelarut tertentu pada suhu tertentu. Kelarutan ini bergantung pada
kriteria atau jenis dari zat terlarut. Hasil kali kelarutan didefinisikan sebagai hasil
kali konsentrasi molar dari ion-ion penyusunnya. Masing-masing dipangkatkan
dengan koefisien stoikiometrinya di dalam persamaan kesetimbangan.®

Peneliti telah melakukan analisis kebutuhan dengan mahasiswa dan dosen
Mata Kuliah Kimia Dasar 2 yaitu Ibu Hayatuz Zakiyah, M.Pd diperoleh bahwa di
dalam proses pembelajaran materi kesetimbangan kelarutan dan hasil Kali
kelarutan selalu diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman, tetapi belum ada
bahan ajar secara khusus yang membahas materi kesetimbangan kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman, sehingga dibutuhkan adanya inovasi bahan ajar
untuk dikembangkan. Menurut mahasiswa angkatan 2022 dosen sudah
menyampaikan nilai-nilai keislaman pada materi kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan, tetapi belum ada bahan ajar secara khusus mengintegrasikan
nilai-nilai keislaman. Mahasiswa membutuhkan tambahan bahan ajar untuk
digunakan mempelajari materi kesetimbangan kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman agar dapat menambah pengetahuan dan menambah keimanan.

Peneliti melakukan analisis RPS kimia dasar Il dengan melihat capaian
pembelajaran mata kuliah (CPMK) bahwa mahasiswa menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan, agama, moral dan etika dalam proses pembelajaran, mahasiswa

mengintegrasikan nilai, norma dan etika akademik dalam proses pembelajaran,

® Tia Yulianova, dkk, “Desain Merdeka Belajar dalam Pendidikan Kimia dan Inovasi
Pembelajaran Pasca Pandemi Covid-19”, Prossiding Seminar Nasional Pendidikan Kimia, 2022,
h. 45.



serta mahasiwa mampu mengintegrasikan ilmu kimia yang diperoleh di dalam
kehidupan bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan visi keilmuan Program Studi
Pendidikan Kimia Uin Ar-Raniry Banda Aceh yang ingin dicapai Yaitu
“Mengembangkan pendidikan dan pembelajaran kimia melalui pengintegrasian
nilai keislaman dan teknologi berdasarkan lulusan yang islami, kompetitif,
unggul, dan profesional.”. Oleh karena itu, dengan adanya bahan ajar berupa
modul diharapkan dapat menjadi inovasi bahan ajar dalam mempelajari materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Kesetimbangan
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada

Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia
UIN Ar-Raniry Banda Aceh?
2. Bagaimana respon mahasiswa terhadap modul kesetimbangan kelarutan
dan hasil Kkali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman yang

dikembangkan di Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk:

1. Mendeskripsikan pengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman pada Prodi Pendidikan
Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

2. Mengetahui respon mahasiswa terhadap pengembangan  modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai

keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan terhadap pembelajaran
materi kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi
nilai-nilai keislaman
b. Menambahkan sumber ilmu pengetahuan atau bahan ajar modul yang

telah dikembangkan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Dosen
1) Dapat memudahkan dosen dalam mengimplementasikan modul
sebagai bahan ajar

2) Sebagai tambahan referensi bagi dosen



b. Bagi Mahasiswa
1) Dapat bermanfaat untuk memberikan informasi dan wawasan serta
pengetahuan lebih tentang kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman
2) Memberikan tambahan sumber belajar atau referensi materi dengan
adanya modul kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-
nilai keislaman.
c. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan informasi kepada
peneliti tentang kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan

terintegrasi nilai-nilai keislaman.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional dapat mempermudah pembaca untuk memahami
beberapa istilah yang digunakan agar tidak terjadi kesalahpahaman, diantaranya
istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian pengembangan atau research and development (R&D
didefiniskan sebagai penelitian yang menghasilkan produk tertentu dan
produk yang dihasilkan diuji keefektifannya.” Penelitian pengembangan
ini tidak dijelaskan fenomena dari objek yang akan dikaji, dan tidak

menggunakan pengujian hipotesis. Penelitian pengembangan lebih

’ Emy Sohilait, Metodologi Penelitian Matematika, (Bandung: CV. Cakra, 2020), h. 21



difokuskan pada sebuah proses mengembangkan sesuatu yang disesuaikan
dengan rumusan dan identifikasi kebutuhan.?

2. Model ADDIE yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini terdiri
dari lima tahapan yaitu analysis, design, development, implementation and
evaluation.®

3. Kesetimbangan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp)

Kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) merupakan tetapan
kesetimbangan yang diartikan oleh hukum massa. Banyaknya nilai Ksp
untuk garam dapat dihitung melalui pengukuran kelarutannya. Kelarutan
garam bisa dihitung apabila diketahui nilai Ksp nya. Menambahkan ion
senama kepada garam akan membuat kesetimbangan kelarutan terdorong
ke arah padatan sehingga akan berkurang kelarutan garamnya.®

4. Integrasi nilai-nilai keislaman
Integrasi diartikan dari kata integrate yaitu menghubungkan atau
mempersatukan dua subjek ilmu sehingga dapat menjadi satu kesatuan
yang baik. Integrasi dilakukan sebagai upaya untuk menyatukan nilai

keilmuan seperti seperti ilmu kimia dengan nilai-nilai keislaman.™*

®Soesilo, Ragam dan Prosedur Penelitian Tindakan. (Diponegoro: Satya Wacana
University Press, 2019), h.147-148

® Bintari Kartika Sari, “Desain Pembelajaran Model ADDIE dan Implementasinya dengan
Teknik Jigsaw”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, 2019, h. 93-94

"% yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2012), h.180

' Desy Kurniasari, dkk, “Integrasi Nilai-Nilai....h. 27



5. Bahan ajar adalah segala alat atau sarana yang dimanfaatkan dalam
pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran. Bahan ajar didefinisikan
sebagai sarana belajar bagi mahasiswa untuk dapat mempelajarinya. Bahan
ajar terdapat di dalamnya berupa materi pembelajaran tentang
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dicapai oleh mahasiswa
terkait kompetensi dasar tertentu.*?

6. Modul adalah bahan ajar yang disusun dan dipergunakan dalam proses
pembelajaran konvensional dan mandiri. Modul di dalamnya terdapat
petunjuk untuk belajar sendiri sehingga modul disebut sebagai bahan ajar
mandiri. Adanya modul membuat mahasiswa bisa belajar secara mandiri
bahkan tanpa kehadiran dosen secara langsung. Modul juga berupa sumber
belajar yang disusun dengan menarik dan sistematis yang di dalamnya
memuat materi pembelajaran, batasan-batasan, metode, dan cara

mengevaluasi.™®

12 Kosasih. E, Pengembangan Bahan.., h. 1

B3 Elfita Rahmi, dkk, “Pengembangan Modul Online Sistem Belajar Terbuka dan Jarak
Jauh Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran pada Program Studi Teknologi Pendidikan”,
Jurnal Visipena, Vol. 12, No. 1, 2021, h. 50-51)
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KAJIAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala alat atau sarana yang dimanfaatkan dalam
pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran. Bahan ajar didefinisikan sebagai
sarana belajar bagi mahasiswa untuk dapat mempelajarinya. Bahan ajar terdapat di
dalamnya berupa materi pembelajaran tentang pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang harus dicapai oleh mahasiswa terkait kompetensi dasar
tertentu.™*

Bahan ajar itu sangat spesifik dan unik. Unik yang dimaksud ialah bahan
ajar yang dimanfaatkan untuk pengguna tertentu dan di dalam proses
pembelajaran tertentu. Sedangkan spesifik adalah isi bahan ajar yang disusun
sedemikian rupa untuk dapat mencapai tujuan tertentu dari pengguna tertentu.’®
Sehingga bahan ajar diartikan seperangkat materi pelajaran yang bisa
memudahkan tercapainya suatu kurikulum yang telah disusun secara sistematis
sehingga bisa membuat lingkungan belajar yang menyenangkan serta dapat
dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan proses

pembelajaran baik itu bahan ajar tertulis maupun tidak tertulis.

4 Kosasih. E, Pengembangan Bahan.... h. 1.
1> Endang Nuryasana, dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi Belajar Mengajar untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa”, Jurnal Inovasi Penelitian, vol. 1, No. 5, 2020, h.
968.

10
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2. Manfaat Bahan Ajar

Bahan ajar dimanfaatkan dan dibutuhkan dalam proses pembelajaran baik

itu bagi dosen maupun bagi mahasiswa. Berikut ini masing-masing manfaat bahan

ajar yang diperoleh bagi dosen dan mahasiswa.

a. Manfaat bahan ajar bagi dosen

Manfaat bahan ajar yang diperoleh oleh dosen yaitu:

1)

2)

3)

Menghemat waktu dosen dalam proses belajar mengajar. Tersedianya
bahan ajar membuat mahasiswa mempelajari terlebih dahulu materi
yang akan dipelajarinya, sehingga dosen tidak harus menjelaskan
secara rinci lagi materi yang dipelajari.

Peran dosen sebagai pendidik berubah menjadi seorang fasilitator
dalam proses pembelajaran sehingga dosen lebih memfasilitasi
mahasiswa dari pada menyampaikan materi pembelajaran.

Proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan interaktif karena
dosen memiliki lebih banyak waktu dalam membimbing mahasiswa
dalam proses pembelajaran agar mahasiswa lebih memahami suatu
topik pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan juga
semakin variatif dan tidak sering berceramah sehingga pembelajaran

semakin interaktif.

b. Manfaat bahan ajar bagi mahasiswa

Bahan ajar dapat bermanfaat bagi mahasiswa sebagai berikut:

1) Mahasiswa dapat belajar topik pembelajaran tanpa kehadiran dosen

2) Mahasiswa bisa belajar dimana saja dan kapan saja
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3) Mahasiswa bisa belajar sesuai dengan kemampuan sendiri

4) Mahasiswa bisa belajar sesuai topik pembelajaran urutan yang dipilih
sendiri

5) Mahasiswa mempunyai kemampuan menjadi pelajar yang mandiri.

. Jenis-Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar ditinjau berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat dan isi materi.

. Bahan ajar berdasarkan bentuk

Bahan ajar dilihat dari segi bentuknya ada empat macam seperti berikut.

1) Bahan ajar cetak (printed)

Bahan ajar cetak adalah bahan ajar yang menggunakan Kkertas
dalam penyusunannya dan dapat digunakan sebagai penyampaian
informasi maupun kebutuhan dalam pembelajaran. Contohnya: handout,
modul, brosur, lembar kerja peserta didik, buku, wall chart, majalah,
foto/gambar, dll.

2) Bahan ajar dengar (audio)

Bahan ajar dengar (audio) adalah sistem yang bekerja
menggunakan sinyal radio secara langsung dan bisa didengar oleh
seseorang atau sekelompok orang. Contohnya: radio, piringan hitam,
compact disk audio dan kaset.

3) Bahan ajar audio visual

Bahan ajar audio visual adalah bahan ajar yang menggunakan

kombinasi audio dan gambar bergerak. Contohnya: video, compact disk

dan film.
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4) Bahan ajar interaktif

Kombinasi dari dua atau lebih media baik itu audio, teks, gambar,
grafik, video dan animasi yang dapat dimanipulasi dan dikendalikan oleh
penggunanya atau perilaku alami dari presentasi. Contohnya: compact disk
interaktif.
Bahan ajar berdasarkan cara kerja

Bahan ajar berdasarkan cara kerjanya ada lima macam sebagai
berikut.
1) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan

Bahan ajar yang tidak diproyeksikan adalah bahan ajar yang tidak
membutuhkan proyektor untuk memproyeksikan isi bahan ajar. Mahasiswa
dapat menggunakan langsung bahan ajar tersebut. Contohnya: diagram,
foto, display, model dan lainnya.
2) Bahan ajar yang diproyeksikan

Bahan ajar yang diproyeksikan adalah bahan ajar yang
membutuhkan proyektor supaya dapat dimanfaatkan dan digunakan oleh
mahasiswa untuk mempelajari bahan ajar tersebut. Contohnya: slide,
proyeksi komputer, filmstrips, dan overhead transparencies (OHP).
3) Bahan ajar audio

Bahan ajar audio adalah adalah bahan ajar yang membutuhkan
sinyal audio lalu direkam dalam sebuah media rekaman agar audio tersebut

bisa digunakan oleh dosen dan mahasiswa. Penggunaan bahan ajar audio



14

ini memerlukan alat player media perekam tersebut. Contohnya: CD,

VCD, multimedia player, flash disk, kaset, dil.

4) Bahan ajar video

Bahan ajar video tidak jauh berbeda dengan bahan ajar audio,
hanya saja bahan ajar video menampilkan suara dan gambar bergerak
dalam waktu yang bersamaan. Bahan ajar video membutuhkan alat
pemutar video seperti video, VCD, DVD, dan sebagainya. Contohnya:
film, video, dan lain sebagainya.

5) Bahan ajar (media) komputer

Bahan ajar komputer adalah bahan ajar noncetak yang
menggunakan komputer untuk menampilkan bahan ajar untuk belajar bagi
mahasiswa. Contohnya: hypermedia, computer mediated instruction (CMI)
dan computer based multimedia.

Bahan ajar berdasarkan sifat

Bahan ajar yang ditinjau berdasarkan sifat ada empat macam,
yaitu:

1) Bahan ajar berbasis cetak, seperti buku, panduan belajar mahasiswa,
bahan tutorial, peta, pamflet, majalah, koran dan lain sebagainya.

2) Bahan ajar berbasis teknologi, seperti siaran radio, audioassete, slide,
filmstrips, film, video, siaran televisi, multimedia, video interaktif dan
computer based tutorial.

3) Bahan ajar yang dimanfaatkan dalam proyek, seperti lembar observasi,

lembar wawancara, dll.
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4) Bahan ajar yang digunakan untuk berinteraksi sesama manusia dalam
jarak jauh seperti video conferencing, handphone, telepon, dan lain
sebagainya.

c. Bahan ajar berdasarkan isi materi
Bahan ajar berdasarkan isi materi di dalamnya terdapat
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari dan dipahami
oleh mahasiswa agar dapat mencapai standar kompetensi yang sudah
ditentukan. Materi pembelajaran terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik.'®
Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar
cetak berupa modul yang di dalamnya terdapat materi pembelajaran tentang
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dicapai oleh mahasiswa terkait

kompetensi dasar tertentu.

B. Modul Pembelajaran

1. Pengertian Modul
Modul adalah bahan ajar cetak yang disusun agar dapat dipelajari oleh
mahasiswa secara mandiri dalam proses pembelajaran. Modul di dalamnya
terdapat petunjuk untuk belajar sendiri sehingga modul disebut sebagai bahan ajar
mandiri. Adanya modul membuat mahasiswa bisa belajar secara mandiri bahkan

tanpa kehadiran dosen secara langsung. Modul adalah sumber belajar yang

% 1na Magdalena, dkk, “Analisis Bahan Ajar”, Jurnal Pendidikan dan IImu Sosial, Vol. 2,
No. 2, 2020, h. 315-318.
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disusun dengan menarik dan sistematis. Modul di dalamnya terdapat materi,
batasan-batasan, metode, dan cara mengevaluasi.'’

Penelitian yang menggunakan bahan ajar berupa modul, saat ini sudah
banyak sekali. Modul dianggap sangat efektif dalam proses pembelajaran karena
dapat membantu mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran. Modul yang
telah dikembangkan terdapat banyak variasi yang bisa dimanfaatkan. Selain itu isi
modul juga berbeda tergantung pada materi pelajaran yang disampaikan,
kebutuhan modul dan desain sesuai yang diinginkan. Manfaat dari pengembangan
modul agar mahasiswa lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran
sehingga modul dirancang semenarik mungkin dan disesuaikan dengan
permasalahan yang mahasiswa alami dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang
pendidik, dosen harus menentukan bahan ajar yang tepat untuk digunakan oleh
mahasiswanya. Modul yang digunakan dalam proses pembelajaran mempunyai

kelebihan dan kekurangan masing-masing.

2. Kelebihan dan Kekurangan Modul
a. Kelebihan Modul
Kelebihan penggunaan modul dalam proses pembelajaran ialah:
1) Mahasiswa menjadi fokus pada kemampuan individualnya
2) Hasil belajar terkontrol karena di dalam setiap modul terdapat

penggunaan standar kompetensi yang harus dicapai oleh mahasiswa

7 Kosasih. E, Pengembangan Bahan....h, 18-19
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3) Mahasiswa mengetahui adanya kaitan antara pembelajaran dan hasil

belajar yang diperoleh karena adanya relevansi kurikulum.
b. Kekurangan Modul

Kekurangan penggunaan modul dalam proses pembelajaran ialah:

1) Penyusunan modul harus dengan keahlian tertentu, modul dengan
kualitas yang baik atau tidak baik semua tergantung pada
penyusunnya.

2) Membutuhkan manajemen pendidikan yang berbeda dari
pembelajaran konvensional karena setiap mahasiswa berbeda-beda
dalam waktu penyelesaian modul, sesuai dengan kecepatan dan

kemampuan masing-masing.*®

3. Karakteristik Modul
Modul mempunyai ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut:
a. Self instructional
Modul yang membuat mahasiswa mampu belajar sendiri dan
tidak bergantung pada orang lain. Sehingga modul harus mempunyai
cakupan berikut ini:
1) Modul berisi rumusan tujuan yang terperinci dan jelas
2) Modul yang menguraikan materi yang lengkap, utuh dan sesuai

dengan kebutuhan penggunanya

8 Anggraini Diah Puspitasari, “Penerapan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan
Modul Cetak dan Modul Elektronik pada Siswa SMA”, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 7, No. 1,
2019, h. 20
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3) Menampilkan contoh dan ilustrasi yang sesuai
4) Menyediakan soal-soal latihan dan tugas yang dapat membuat
mahasiswa memahami materi pembelajaran
5) Bahasa yang digunakan baku dan komunikatif
6) Rangkuman materi pembelajaran terdapat dalam modul
7) Adanya instrumen penilaian agar mahasiswa dapat melakukan
penilaian sendiri
8) Adanya umpan balik atas penilaian sehingga mahasiswa tahu tingkat
penguasaan materi dalam modul itu.
9) Terdapat informasi tentang referensi atau sumber belajar yang
mendukung materi pembelajaran.
b. Self Contained
Semua materi pembelajaran dari kompetensi dan subkompetensi
terkandung dalam satu modul secara utuh. Materi pelajaran disusun secara
lengkap dalam modul pembelajaran. Materi di dalam modul memberi setiap
mahasiswa kesempatan untuk belajar tuntas. Pemisahan ataupun pembagian
materi dari kompetensi harus dilakukan secara sistematika yang jelas dan
benar, harus sesuai dengan hierarki keilmuan yang tercakup pada materi modul
tersebut.
c. Stand Alone
Modul tidak harus digunakan secara bersamaan dengan sumber
pembelajaran yang lain. Mahasiswa menggunakan modul tanpa harus

menggunakan bahan ajar yang lain untuk mempelajarinya.
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d. Adaptive
Modul membutuhkan daya adaptif dalam perkembangannya. Modul
tidak kaku dalam penyajiannya, harus ada ruang untuk menambah, mengganti,
menyesuaikan, memperkaya ataupun mengganti dengan materi kegiatan
pembelajaran lainnya. Modul menyesuaikan perkembangan informasi,
pengetahuan, dan teknologi baru yang selalu berubah mengikuti perubahan
waktu.
e. User friendly
Modul harus memperhatikan  kebutuhan  maupun  kepentingan
pemakainya. Modul di dalamnya yang berisi tugas, petunjuk, dan informasi di
dalamnya harus diperhatikan minat dan kebutuhan pemakai yang sangat
beragam, baik dalam pemahaman, jenis kelamin, latar belakang sosial dan
budaya dan faktor lainnya. Materi yang disajikan tidak hanya berpusat pada
pembaca yang mempunyai kemampuan intelektual tinggi, tetapi juga harus

dilihat kemampuan pembaca di bawahnya.

4. Langkah-Langkah Penyusunan Modul
Langkah-langkah penyusunan modul secara umum adalah:
a. Analisis Kebutuhan Modul
Analisis  kebutuhan modul berupa kegiatan untuk menganalisis
kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran disertai dengan indikatornya agar
dapat ditentukan jumlah dan judul modul sesuai kebutuhan.

b. Penyusunan Draft
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Penyusunan draf merupakan proses mengelompokkan  materi
pembelajaran dari suatu kompetensi atau indikator hingga menjadi kesatuan
yang sistematis.

c. Pengembangan Modul

Tahap ketiga ini adalah kegiatan utama untuk menjadikan modul secara
utuh dan lengkap sesuai dengan draft yang sebelumnya sudah disiapkan.
Bagian modul yang sudah dirancang sebelumnya dikembangkan secara jelas,
selain itu hal yang harus benar-benar diperhatikan dengan baik adalah kriteria-
kriteria dalam pengembangan modul agar modul yang dihasilkan berkualitas.

d. Validasi

Validasi merupakan proses pengesahan dari para ahli, harapannya modul
yang dikembangkan dapat memenuhi standar kualitas sesuai sudut pandang
para ahli.

e. Uji Coba

Uji coba draft modul merupakan proses kegiatan peserta terbatas
menggunakan modul agar dapat mengetahui keefektifan sebuah modul bagi
mahasiswa sebelum modul tersebut dimanfaatkan secara umum.

f. Revisi
Revisi adalah perbaikan dalam proses penyempurnaan modul setelah

mendapatkan masukan dari kegiatan uji coba dan validasi.*®

19 Kosasih. E, Pengembangan Bahan....h. 20--32
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C. Integrasi Nilai-Nilai Keislaman
1. Pengertian Integrasi Nilai-Nilai Keislaman

Integrasi adalah proses menyatukan nilai keilmuan dan spiritualitas
sehingga dapat mempunyai keterikatan yang utuh, serta menghindari pemisahan
dalam disiplin ilmu. Integrasi mempunyai kesatuan yang utuh dan tidak
terpecah belah.?® Integrasi berupa combine (parts) into a whole, join wits other
group or race(s) atau dengan kata lain integrasi itu mengelompokkan bagian
yang terpisah dalam satu kesatuan yang utuh. Integrasi tidak sekedar
mengaitkan ilmu pengetahuan dan agama atau lebih mendominasi norma
keagamaan, tetapi integrasi lebih dari pada itu. Integrasi ialah upaya dalam
mempertemukan cara pandang, cara bertindak, cara berpikir antara ilmu
pengetahuan dan islam.?

2. Nilai-Nilai Keislaman

Nilai didefinisikan sebagai suatu keyakinan dan kepercayaan bagi
seseorang Yyang dapat menilai suatu peristiwva yang bermakna bagi
kehidupannya. dan menjadi dasar ia memilih tindakannya. Suatu nilai dapat
menunjukkan prilaku seseorang yang kemudian bisa membentuk sistem yang
berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. Nilai berupa rujukan dan
keyakinan dalam menentukan pilihan.

Nilai-nilai keislaman berdasarkan Kementerian Pendidikan Nasional

memberi pengertian berupa sikap dan perilaku seseorang yang patuh dalam

%° Desy Kurniasari, dkk, “Integrasi Nilai-Nilai....h. 30

2! Chanifudin, dkk, “Integrasi Sains dan Islam dalam Pembelajaran”, Jurnal Asatiza, Vol.
1, No. 2, 2020, h. 218
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menjalankan ajaran agama islam. Umat islam memiliki jiwa toleransi kepada
pelaksanaan ibadah agama lain sehingga dapat hidup rukun dengan pemeluk
agama Islam. Nilai-nilai keislaman dapat diartikan juga sebagai bagian dari
material yang ada dalam rohani dan jasmani seseorang sehingga dapat menjadi
tingkatan integritas kepribadian seseorang mencapai mukmin yang kamil atau
paripurna (insan kamil).
Nilai yang terdapat dalam islam sebagai berikut:
a. Nilai Akidah
Nilai akidah secara etimologi merupakan ikatan dan kepercayaan yang
dijadikan pegangan hidup setiap orang yang beragama islam, yang dikaitkan
dengan rukun iman dan menjadi asas seluruh ajaran islam.
b. Nilai Syariah
Nilai syariah secara etimologi merupakan tempat alir mengalir. Secara
pengertian hukum islam, kata syariah adalah hukum dan aturan yang Allah
SWT sampaikan kepada hambanya agar menjalankan dan menaati hukum yang
sudah Allah SWT tentukan. Hukum Islam syariah terdapat dua bidang, yaitu:
1) Kaidah Ibadah
Kaidah ibadah yaitu norma yang mengatur tata cara untuk manusia
dapat berhubungan langsung dengan Allah. Tata cara berhubungan
dengan Allah mencakup rukun islam seperti mengucap kalimat
syahadat, shalat, puasa, bayar zakat dan berhaji. Kaidah ibadah ini

dalam mengerjakannya tidak boleh ditambahi maupun dikurangi
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seperti yang sudah Allah SWT tetapkan langsung dan dijelaskan
oleh Baginda Rasulullah SAW.
2) Kaidah Muamalah
Kaidah muamalah adalah aturan agama dalam berhubungan sesama
manusia dan alam sekitarnya dalam kehidupan. Kaidah muamalah
ini dapat dikatakan sebagai hubungan sosial antara sesama manusia.
c. Nilai Akhlak
Nilai akhlak berasal dari kata khuluk yang didefinisikan sebagai sikap,
watak, tingkah laku, karkater, dan budi pekerti. Akhlak berhubungan dengan
sikap, karakter, tingkah laku manusia kepada Allah SWT dan makhluk yang
Allah ciptakan.?
3. Model Integrasi Nilai-Nilai Keislaman
a. Integrasi dalam Konteks Bayani
Integrasi dalam konteks bayani merupakan upaya untuk memperjelas,
mengungkapkan dan menuangkan suatu pembicaraan berdasarkan lafadz.
Biasanya digunakan teks sebagai rujukan sumber pokok. Teks yang digunakan
berupa nash Al-Qur’an atau sering disebut ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist
Rasulullah SAW. Ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist di dalamnya terdapat banyak
pembuktian dan penjelasan adanya sains.
b. Integrasi dalam Konteks Burhani
Burhani secara bahasa artinya pendapat yang kuat dan jelas. Burhani

diartikan pula sebagai nalar, nalar yang bermula dari proses abstraksi yang

*? Desy Kurniasari, dkk, “Integrasi Nilai-Nilai....h. 30-31
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bersifat ‘aqli sehingga muncul sebuah makna dan makna itu sendiri butuh
kebenarannya. Integrasi dalam konteks burhani yaitu upaya menghubungkan
ilmu pengetahuan dengan ilmu sosial, realita alam, dan budaya.

4. Langkah-Langkah Pengintegrasian Nilai-Nilai Keislaman dalam

Pembelajaran

a. Al-Qur’an dan Hadist dijadikan sebagai sumber utama pembelajaran
untuk meningkatkan ketagwaan dan keyakinan kepada Allah SWT,
dan meningkatkan kecintaan kita kepada Nabi Muhammad SAW.

b. Perluasan dan memperdalam materi kajian Islam agar tercegah
terjadinya dikotomi, karena antara sains dan Islam tidak ada
dikotomi.

c. Memasukkan akhlak atau karakter ulil albab (berakal). Ulil albab
merupakan orang yang memanfaatkan akalnya untuk memahami
dan mempelajari fenomena alam sebagai bukti ke-Esaan Allah
SWT.

d. Mencari dan menelusuri ayat Al-Qur’an dan Hadist yang
berhubungan dengan Illmu Kimia (Sains). Sangat penting
mempelajari ayat-ayat  Al-Qur’an  dan Hadist  dalam
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman.

e. Lembaga  pendidikan mengembangkan kurikulum  untuk

mewujudkan insan yang beretika, berakhlak, berpengetahuan luas,



25

dan professional sehingga diperlukan adanya integrasi Islam dengan
lImu Kimia (sains).?®
5. Integrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Bidang Kimia
Islam merupakan agama yang dapat menjadi sumber inspirasi dan
motivasi dalam menjabarkan berbagai ilmu pengetahuan. llmuwan muslim
yang diabadikan namanya dalam sejarah penemuan ilmu kimia yaitu Jabir Ibnu
Hayyan, Abu Usman Al-Jahiz dan Abu Bakar Ar-Razi. llmuwan muslim
tersebut telah menjadi bukti bahwa islam sebagai agama universal yang sangat
perhatian dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dari waktu ke waktu.?*
lImu kimia salah satu ilmu yang sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an
dan Hadist. Sudah sepatutnya sebagai seorang muslim untuk belajar lebih
dalam lagi terkait sejarah ilmu kimia agar pengetahuan menjadi luas dan dapat
dimanfaatkan di dalam kehidupan sehari-hari. llmu kimia dan segala unsur-
unsurnya bisa diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman. Sejak awal kimia
sudah dikenalkan dan dikembangkan oleh ilmuwan muslim yaitu jabir bin
hayyan. Islam secara simbolis menjadi agama yang menyumbangkan ilmu
kimia ke dalam kehidupan manusia. Islam tidak hanya agama yang dogmatis
tetapi juga agama yang logis, di dalam nya terdapat ilmu pengetahuan, di
samping pemeluk agama yang diwajibkan untuk mempercayai peristiwa ghaib.

Di sinilah terdapat integrasi tersebut.®

% Dinar Maftukh Fajar, Bunga Rampai.... h, 97-104.
2 Siti Atasyah Putri, “Hubungan Antara Religiusitas Nilai-Nilai Islam dengan Kimia
dalam Materi Elektrokimia, Jurnal Tadris Kimia,Vol. 1, No. 1, 2022, h. 12

% Ina Noryani, “Kimia dalam Pandangan Islam: Upaya Mencari Titik Temu Antara Sains
dan Agama”, Jurnal Studi dan Pemikiran Islam, Vol. 1, No.1, 2022, h. 48
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Berikut beberapa materi kimia yang diintegrasikan dengan nilai-nilai

keislaman:
a. lkatan Kimia

1) Ikatan Kimia dan Pembentukan Karakter yang Gelar Silaturahmi

Unsur kimia untuk mencapai kestabilan seperti gas mulia harus saling
membentuk suatu ikatan satu sama lainnya atau sering disebut dengan ikatan
kimia. lkatan kimia menjelaskan gambaran unsur-unsur bergabung untuk
membentuk molekul, ion dan senyawa. Elektron digunakan secara bersamaan
maupun pemberian atau pengalihan elektron di antara atom agar terbentuk
suatu ikatan kKimia.

Unsur-unsur kimia saling berikatan agar dapat mencapai kestabilan
diisyaratkan dalam kebenaran Firman Allah SWT pada surah Adz-Dzariyat

ayat 49:

-
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Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
mengingat (Kebesaran Allah). (Adz-Dzariyat: 49)

Firman Allah SWT tersebut merujuk pada fenomena sains yaitu unsur-
unsur kimia yang saling berikatan satu sama lain agar mencapai tingkat
kestabilan. Ikatan kimia di dalamnya di jelaskan bahwa kestabilan suatu unsur
terjadi bila suatu unsur berjlan sesuai dengan aturan oktet seperti gas mulia
yang mempunyai 8 elektron wvalensi. Teori ini diintegrasikan ke dalam

kehidupan sehari-hari yang terdapat pesan bagi manusia.
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Kestabilan dan kenyamanan dalam kehidupan lebih mudah dicapai
dengan menjalin ikatan dan berinteraksi satu sama lain atau disebut juga
dengan silaturahim. Menyambung tali silaturahim sebagai penerapan perintah
Allah dalam surah Ar-Ra’du ayat 21. Rasulullah SAW dalam hadistnya juga
bersabda tentang keutamaan menyambung tali silaturahim dengan sesama.

Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari Nomor 5985.

Rasulullah SAW bersabda:

P - -
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Artinya: “Barangsiapa ingin dilapangkan rezekinya, dan dipanjangkan usianya,
maka hendaknya ia menyambung tali rahimnya (ikatan silaturahim). (Al-
Bukhari: No. 5985)

Berdasarkan hadist tersebut bahwa manfaat dan keutamaan dalam
menjalin silaturahim yaitu diberi kelapangan, dan kecukupan rezeki serta
memperpanjang umur. Para ulama mengungkapkan bahwa panjang umur
mempunyai dua makna. Makna pertama, panjang umur secara lahiriyah yaitu
bertambah umur. Makna kedua, keberkahan umur sehingga dalam kehidupan di
dunia ini diisi dengan aktivitas positif.

Rasulullah SAW juga bersabda tentang kerugian bagi orang yang
memutuskan tali silaturahim yaitu tidak dapat merasakan indahnya surga Allah.

Hadistnya:

A el Yy Gle Yy ol Aol Jay Y
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Artinya: “Tidak masuk surga orang yang suka menyebut-nyebut pemberian,
orang yang durhaka terhadap orang tua, dan pecandu khamr.” (HR. lbnu
Hibban 6271, dihasankan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah 678)

2) Ikatan lon dan Pesan Nilai-Nilai Akhlak Mulia dalam Memperkokoh

Persatuan

Ikatan lon terbentuk karena terdapat gaya tarik menarik elektrostatis di
antara ion positif dengan ion negatif, seperti pembentukan senyawa NaCl.
Pesan moral yang terdapat pada senyawa NaCl yaitu manusia harus mampu
menghargai satu sama lain. Kestabilan yang ingin diperoleh oleh natrium dan
klorida tidak bisa dicapai jika keduanya tidak saling membentuk ikatan.
Natrium dengan konfigurasi elektron dan karakteristiknya lebih mudah
memperoleh kestabilan dengan melepas 1 elektron valensi terluar dari pada
harus menangkap 7 elektron.

Kestabilan unsur ini dapat dimaknai dalam nilai-nilai moral vyaitu
mengedepankan akhlak mulia dalam berinteraksi dengan sesama. Adanya
interaksi dan saling mengarhai sesama maka dapat menciptakan ketentraman
dan kenyamanan dalam menjalani kehidupan. Jika dalam kehidupan tidak ada
saling berikatan antar sesama, tidak menjalin hubungan dengan sesama maka
sungguh kenyaman tersebut tidak pernah bisa dirasakan.

Hal ini berhubungan dengan pesan yang terkandung dalam surah Al-

Hujurat ayat 11:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu)
lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan-
perempuan (yang mengolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan
julukan yang buruk. seburuk-buruk panggila adalah (panggilan) fasik setelah
beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.” (Al-
Hujurat: 11)

Ayat tersebut memberi peringatan dengan jelas dan tegas agar tidak
merasa menjadi lebih baik dari pada orang lain meskipun secara lahir kita
terlihat mempunyai berbagai kelebihan. Saling berbagi peran dan menjalin
ikatan atau interaksi yang baik dengan sesama salah satu penyebab kesuksesan.
Berprilaku akhlak mulia dalam interaksi sehari-hari berarti menjaga dan
memperindah hubungan persaudaraan yang dapat membuat tegaknya persatuan
dan kesatuan bangsa.

3) Ikatan Kovalen dan Pesan Kedermawanan
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Terbentuknya ikatan kovalen yaitu dari pemakaian bersama pasangan
elektron. Pemakaian bersama pasangan elektron dapat berasal dari salah satu
atom yang berikatan maupun masing-masing atom yang berikatan. Pasangan
elektron berasal dari kedua atom yang berikatan maka disebut sebagai ikatan
kovalen. Sebaliknya, jika pasangan elektron berasal dari salah satu atom maka
disebut ikatan kovalen koordinasi.

Konsep ikatan kovalen dapat diterapkan dalam kehidupan sosial sehari-
hari. Dianalogikan adanya prinsip saling memberi dan menerima (take and
give). Ada pribadi yang gemar sekali berbagi tanpa mengharap balasan dari
pihak yang diberi, inilah salah satu bentuk implementasi dari konsep ikatan
kovalen koordinasi. Islam sangat mengapresiasi kedermawanan dalam memberi
(sedekah) dengan sesama.

Allah menegaskan bahwa perintah berbagi tidak hanya saat memiliki
banyak kelapangan akan tetapi berbagi juga dapat dilakukan dalam kesempitan

atau kekurangan. Allah SWT berfirman dalam surah Ali Imran ayat 134 yaitu:
B Coladly il CuaKily 3Taly o3 e o3P Gl
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang
maupun sempit, orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-

orang yang memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-orang

yang berbuat kebaikan.” (QS. Ali Imran: 18)
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Ibadah sosial ini mendapat ganjaran besar dan berlipat ganda, sesuai
dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 261 yang
berbunyi:

K VR X S O A T ek

\ B s il @ e .~’g p) N REP
Ay B Al deaad AWy A8 AL Al K a0 JWa

Bl gl
Artinya: “perumpamaan oOrang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipat
gandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha luas lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 261)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa jika kita berbagi maka Allah
memberikan balasan hingga 700 kali lipat, kita tidak akan pernah rugi. Allah
juga memberi balasan bagi orang yang tidak mau berbagi sesama. Mereka
yang tidak menunaikan zakat dan suka menyimpan harta, maka hartanya akan
dipanaskan dan disiram ke dahi dan lambung sebagai balasannya.

Allah menjelaskan ini di dalam Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 34-35
yaitu:

A il o8 @ Ys Aadly el 35% ey
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Artinya: “... Orang-orang yang menyimpan emas dan perak, tetapi tidak
menginfakkan di jalan Allah, berikanlah kabar ‘gembira’ kepada mereka
(bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih. Pada hari ketika (emas dan
perak) itu dipanaskan dalam neraka Jahanam lalu disetrikakan (pada) dahi,
lambung, dan punggung mereka (seraya dikatakan), “inilah apa (harta) yang
dahulu kamu simpan untuk dirimu sendiri (tidak diinfakkan). Maka, rasakanlah
(akibat dari) apa yang selama ini kamu simpan.” (QS. At-Taubah: 34-35)

Islam menganjurkan untuk memberi dengan ikhlas tanpa menuntut
balasan dari pihak yang menerima. Konsep ikatan kovalen yang kedua
atomnya saling memberi elektron untuk dapat dipakai bersama sehingga kedua
atom tersebut bisa mencapai kestabilan dan memenuhi oktet. Hal ini dapat
diintegrasikan dengan Sabda Rasulullah SAW vyaitu:

3AALS Caly Jall d3alach, | OAS CaaXipr A
Artinya: “Saling bersalamanlah (berjabat tanganlah) kalian, maka akan
hilanglah kedengkian (dendam). Saling memberi hadiahlah kalian, maka kalian
akan saling mencintai dan akan hilang kebencian.” (HR. Malik dalam Al-

Muwatha’, 2: 908)
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Hadist ini dapat menjadi motivasi untuk saling memberi hadiah agar
kebencian dan dendam hilang di dalam hati dan semakin menambah kasih
sayang antar sesama.?

b. Redoks

Integrasi  nilai-nilai keislaman pada materi reaksi reduksi-oksidasi

terkandung dalam Al-Qur’an surah Al-Kahfi ayat 96-98, Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Berilah aku potongan-potongan besi. Hingga ketika (potongan besi)
itu telah (terpasang) sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, dia
(Zulkarnain) berkata, “Tiuplah (api itu).” Ketika (besi) itu sudah menjadi
(merah seperti) api, dia pun berkata, “Berilah aku tembaga (yang mendidih)
agar kutuangkan ke atasnya (besi panas itu).” Maka, mereka (Ya’juj dan
Ma’juj) tidak mampu mendakinya dan tidak mampu (pula) melubanginya. Dia

(Zulkarnain) berkata, “(Tembok) ini adalah rahmat dari Tuhanku. Apabila janji

% Muammar Yulian, “Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembentukan Karakter pada
Materi Ikatan Kimia”, Jurnal Amina, Vol. 2, No. 2, 2020, h. 94-97
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Tuhanku telah tiba, Dia akan menjadikannya hancur luluh. Janji Tuhanku itu
benar.” (Q.S Al-Kahfi: 96-98)

Ayat ini menceritakan tentang kisah Iskandar Zulkarnain yaitu seorang
raja yang gagah dan perkasa serta bijaksana yang dibuktikan di dalam surah
Al-Kahfi ayat 96-98, beliau menaklukkan negeri-negeri barat dan timur.
Iskandar Zulkarnain menaklukkan wilayah afrika hingga pedalamannya dan
beliau mencapai daerah paling barat sebuah samudera. Beliau dan pasukannya
sampai di suatu tempat saat matahari terbenam, di tempat tersebut terdapat
penduduk sebagiannya baik dan sebagian lagi jahat.

Iskandar Zulkarnain dalam perjalanannya menjumpai dua gunung yang
ditempati oleh Ya’juj dan Ma’juj, mereka sangat suka berbuat kerusakan di
bumi ini. Oleh karena itu, masyarakat setempat meminta bantuan pada
Zulkarnain supaya dibangun sebuah dinding (benteng) untuk melindungi diri
dari gangguan Ya’juj dan Ma’juj. Zulkarnain meminta orang-orang untuk
mengumpulkan besi lalu dibakar dengan api sampai besi berwarna merah
seperti api. Selanjutnya, Zulkarnain menuang cairan tembaga panas di atas besi
yang berwarna merah tersebut.

Ayat ini menjelaskan sebuah cerita pelajaran berharga dalam kehidupan
yaitu untuk selalu menjadi hamba Allah yang mempunyai sifat rendah hati atau
tawadhu’, tidak sombong dengan kepandaian dan kekuasaan yang dimiliki.
Zulkarnain setelah mendirikan benteng besi beliau berkata “(Tembok) ini
adalah rahmat dari Tuhanku. Apabila janji Tuhanku telah tiba, Dia akan

menjadikannya hancur luluh. Janji Tuhanku itu benar.” (Q.S Al-Kahfi: 96-98)
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Ayat tersebut juga berisi tentang berdirinya benteng besi Iskandar
Zulkarnain yang dibangun dengan melapisi besi dengan cairan tembaga. Kita
mengetahui bahwa besi sangat mudah mengalami perkaratan (korosi). Korosi
terjadi akibat reaksi redoks dengan suatu logam dan berbagai zat di
lingkungannya menghasilkan senyawa yang tidak diinginkan.

Reaksi redoks adalah reaksi yang terjadi akibat perubahan bilangan
oksidasi. Konsep reaksi redoks berperan dalam kehidupan sehari-hari. Hampir
semua unsur logam dan unsur non logam dihasilkann melalui proses oksidasi
atau reduksi. Reaksi oksidasi adalah reaksi setengah sel yang melibatkan
elektronya hilang. Sebaliknya reaksi reduksi adalah reaksi setengah sel yang
menangkap elektron.*’

c. Elektrokimia

Elektrokimia merupakan materi yang membahas tentang perpindahan
elektron pada alat pengantar listrik (elektroda). Elektroda memiliki elektroda
positif dan elektroda negatif yang akan dialiri arus listrik sebagai sumber
energi dalam proses pertukaran elektron. llmu elektrokimia ini didasari oleh
larutan elektrolit dan reaksi reduksi-oksidasi (redoks). Reaksi reduksi di
dalamnya terjadi peristiva menangkap elektron sedangkan reaksi oksidasi
terjadi peristiwa melepas elektron, hal inilah yang terjadi pada media pengantar
sel elektrokimia.

Elektrokimia dalam penerapannya membutuhkan baterai arus listrik

searah (DC). Arus DC merupakan aliran elektron dari suatu titik dengan energi

%’ Desy Kurniasari, dkk, “Integrasi Nilai-Nilai....h. 33-35
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potensial listrik yang lebih tinggi menuju ke titik lain dengan energi potensial
yang lebih rendah. Arus DC yang asalnya dari bahan kimia yaitu baterai volta
dan air akumulator (aki). Arus DC yang sumbernya dari energi alam vyaitu
sel/panel surya dengan memanfaatkan cahaya matahari sebagai sumber energi.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah An-Nur ayat 35 yaitu:
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Artinya: “Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan
cahaya-Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di dalamnya ada
pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagaikan
bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di
barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk
kepada cahaya-Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Dan Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu.” (An-Nur: 35)
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Ayat di atas menjelaskan bahwa perumpamaan tentang hal-hal yang
tidak tumbuh di bagian timur dan barat, jika dilihat arah mata anginnya maka
timur dan barat yang berseberangan yaitu kutub utara dan kutub selatan. Kutub
tersebut adanya magnet yang kemudian dikenal dengan sebutan kutub magnet.
Elektromagnetik yang berfungsi untuk menginduksi listrik sehingga terdapat

energi listrik.”®

D. Kesetimbangan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp)
1. Hasil Kali Kelarutan

Garam ketika dituangkan ke dalam air, ada yang larut dengan baik dan
membentuk ion-ionnya namun ada juga yang tidak larut sehingga kelarutannya
sangat kecil. Jika senyawa ionik memiliki kelarutan yang sedikit dimasukkan
ke dalam air dengan berlebihan maka senyawa padat dan ion-ionnya akan
membentuk suatu kesetimbangan. Kesetimbangan dari kalsium oksalat
(CaC,0,) sebagai berikut:

CaCy04 ) = Ca* (aq) + C2047 (ag)

Reaksi di atas merupakan reaksi heterogen, sehingga kesetimbangan

untuk persamaan kelarutan di atas sebagai berikut:
Ksp = [Ca®*] [C2047]
Padatan CaC,0, tidak terlihat pada persamaan di atas Kkarena

konsentrasinya tidak berubah sehingga disatukan ke dalam tetapan

%8 Siti Atasyah Putri, “Hubungan Antara....h. 16-17
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kesetimbangan. Tetapan dari persamaan di atas disebut tetapan hasil kali
kelarutan, ditulis dengan ungkapan Ks, (solubility product constant).

Lambang K menunjukkan kesetimbangan kelarutan senyawa ionik
yang sulit larut. Nilai Ks, sama dengan perkalian konsentrasi ion-ion garam
yang terlarut dalam keadaan kesetimbangan dengan padatannya dipangkatkan
dengan koefisien reaksinya. Konsep dan prinsip dalam kesetimbangan kimia
semua berlaku untuk K. Misalnya, nilai Ksp, dipengaruhi oleh suhu,
pengurangan atau penambahan ion senama akan menggeser posisi
kesetimbangan kelarutan dengan mengikuti aturan Le Chatelier.

Tetapan hasil kali kelarutan di dalam larutan jenuh terdapat Ksp garam-
garam yang sedikit larut dinyatakan dalam bentuk konsentrasi molar ion-
ionnya. Dalam satu liter larutan jenuh konsentrasi ion-ion dinyatakan dalam
satuan molar senyawa ion.

Berikut contoh yang menunjukkan bagaimana cara menentukan tetapan
hasil kali kelarutan dari kelarutan garam yang sedikit larut.

Contoh 2.1 Tuliskan ungkapan persamaan hasil kali kelarutan untuk garam-
garam berikut:
a) AgCl; b) Hg.Cly; c)

Pb3(AsQy);

Penyelesaian:
Persamaan kesetimbangan dan hasil kali kelarutan dari garam-garam di atas

yaitu:

a) AQCl ) = Ag" @g) + CI (ag)
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Ksp = [Ag'] [CI]
b) Hg:Clz ) = Hgo™ag + 2CI (ag)
Ksp = [Hg:""] [CIT°
) Pb3(AsOy); ) = 3Pb* g + 2AS0, (ag)

Ksp = [Pb*1 [AsO,*)?

2. Kelarutan dan Pengaruh lon Senama

Tetapan hasil kali kelarutan diterapkan untuk menentukan kelarutan
salah satu garam di dalam larutan yang mengandung kation dan anion senama.
Misalnya, kelarutan kalsium oksalat di dalam larutan kalsium klorida. Setiap
garam menyumbangkan kation Ca®* yang sama. Pengaruh ion kalsium yang
diperoleh dari garam kalsium klorida menjadikan kalsium oksalat kurang larut
dibandingkan kelarutannya dalam air murni.

Kalsium oksalat larut sedikit dalam pelarut air dan ion-ion yang terlarut

membentuk kesetimbangan dengan padatannya.
CaCz04 () = Ca™" (ag) + C204" (ag

Kalsium klorida yaitu garam yang larutnya baik dalam air sehingga
reaksinya seperti berikut.
CaCl, ) — Ca®* (ag) + 2CI" (g
lon kalsium dari CaCl, 5q Yang terdapat di dalam air maka ion akan
menekan ionisasi CaC,04 (5) sehingga kesetimbangan ionisasi CaC,04 sy akan

bergeser ke arah terbentuknya padatan.
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CaC,0q4 ) = Ca® (ag) 02042- (aq)

Dengan kata lain, kalsium oksalat kelarutannya berkurang dalam larutan
yang terdapat kandungan ion senama dibandingkan dalam air murni.

Contoh 2.2 Berapa kelarutan molar kalsium oksalat dalam kalsium klorida
0,15 M? Bandingkan kelarutan molar ini dengan kelarutan dalam air murni.
Tetapan hasil kali kelarutan kalsium oksalat adalah 2,3 x 10~.

Penyelesaian:

Dua garam memiliki ion senama (Ca?*) dengan salah satu garam yang

larut dengan baik (CaCl,) dan menyediakan ion Ca?* akan menekan kelarutan
garam yang kurang larut melalui pengaruh ion senama.
Tahap 1. Padatan CaC,0, dicampurkan ke dalam satu liter CaCl, 0,15 M, dan
kelarutan molar CaC,0, dalam campuran itu misalkan x M. Maka, pada
awalnya (sebelum CaC,0, larut) terdapat 0,15 mol Ca** dalam larutan.
Kelarutan CaC,0, sebesar x mol menghasilkan x mol Ca?* tambahan dan x mol
C,04%. Seperti pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Menghitung kelarutan garam dalam larutan dengan ion senama

Konsentrasi (M) CaC0 g = Ca®* (a) + CrOZ (g
Awal 0,15 0
Perubahan +X +X
Setimbang 0,15 + x X

Tahap 2. Substitusi konsentrasi kesetimbangan ke dalam persamaan:
[Ca®] [C2047] = Ky
(0,15 + x) x = 2,3 x 10°

Tahap 3. Menata ulang persamaan tersebut diperoleh:
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23x107
0,15+

Karena kalsium oksalat kurang larut, maka nilai x dapat diabaikan
terhadap bilangan 0,15, sehingga; 0,15 + x = 0,15. Persamaan sebelumnya
menjadi:

23T
T015

X = =15x 108

Asumsi tersebut dapat diterima karena nilai x << 0,15. Jadi, kelarutan
molar kalsium oksalat dalam kalsium klorida 0,15 M adalah 1,5 x 10° M.
Pada air murni kelarutan molar kalsium oksalat sebanyak 4,8 x 10° M lebih

besar 3.000 kali dibandingkan dalam larutan kalsium Kklorida 0,15 M.

3. Pengaruh pH Terhadap Kelarutan
Fakta memperlihatkan bahwa ternyata terdapat garam yang terhidrolisis
menghasilkan pH yang tidak netral. Garam-garam seperti demikian
kelarutannya dipengaruhi oleh pH.
a. Pengaruh Secara Kualitatif
Reaksi berikut memperlihatkan kesetimbangan antara padatan kalsium

oksalat dan ion-ionnya dalam pelarut air.
CaC0s (9 = Ca™* (ag + 204" (ag)

Oleh karena ion oksalat merupakan basa konjugat dari asam lemah,

maka ion oksalat merupakan basa yang lebih kuat daripada air sehingga bisa
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bereaksi dengan ion H* yang ditambahkan. Seperti ion H* dari asam kuat

berikut.
C204" (ag + H™ (ag) = HC204" (ag)

Berdasarkan prinsip Le Chatelier bahwa kesetimbangan akan bergeser
menuju ke kanan disebabkan oleh ion-ion dari C,0,” yang bereaksi dengan

penambahan ion-ion H” .
CaCz0s (9 — Ca™* (ag + C204" ()

Secara umum garam yang asalnya asam lemah akan lebih larut apabila
dalam suasana asam. Sehingga kalsium oksalat bisa lebih larut dalam larutan
asam atau berada pada pH rendah dibandingkan dalam air murni. Salah satu
contoh pengaruh pH terhadap kelarutan garam yang sedikit larut yaitu proses
peluruhan gigi. Gigi tersusun dari mineral hidroksiapatit dengan rumus
senyawa Cas(PO,4)3OH™ atau 3Ca3(PO4)2.Ca(OHY),. Mulut di dalamnya terdapat
bakteri yang menghasilkan suatu medium yang sifatnya asam yang terjadi dari
proses metabolisme gula. Garam mineral yang dihasilkan dari asam lemah
mudah larut apabila terdapat medium asam yang membuat gigi berlubang.
Oleh karena itu, ion F yang terdapat di dalam pasta gigi berfluorida bisa
menggantikan ion OH  pada gigi agar bisa terbentuk fluorapatit atau
Cas(POg)sF namun tidak terlalu larut dari pada hidroksiapatit.

b. Pemisahan lon Logam Melalui Pengendapan Sulfida

Secara umum garam sulfida tidak bisa larut di dalam air yang sifatnya

netral, namun bisa larut dalam medium asam. Campuran ion-ion logam

dipisahkan dengan berubahnya kelarutan yang disebabkan oleh pH atau
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konsentrasi ion hidrogen. Contohnya, coba perhatikan larutan yang di
dalamnya terkandung ion Zn** 0,1 M dan ion Pb®* 0,10 M. Agar kedua ion
tersebut bisa dipisahkan, maka yang harus dilakukan pertama-tama yaitu
mengubah Kkation-kation tersebut menjadi senyawa sulfida melalui pelarutan
gas H,S ke dalam larutan.

Apabila H,S dilarutkan ke dalam air dan ionisasinya sebagai asam

diprotik, maka:

H2S (ag) = H' (aq) + HS (ag)

= N + 2-
HS @) = H (ag) + S™ (ag)

lon sulfida S* diperoleh dengan cara tersebut dapat bereaksi dengan ion

logam yang membentuk endapan logam sulfida. Seperti berikut:
Zn"" g+ % @ = ZNS (9

Agar bisa diketahui apakah ada endapan ZnS maka dapat dihitung dari
hasil kali ion ZnS dan membandingkan dengan nilai Ks, nya. Cara yang sama
juga dilakukan untuk mengetahui pengendapan PbS. Menentukan hasil kali
ionion logam sulfida harus diketahui konsentrasi molar ion logam dan ion
sulfida terlebih dahulu. Konsentrasi ion sulfida diperoleh dari ionisasi kedua
asam diprotik yaitu sama dengan K(HS) atau [S*] = 1,2 x 10™. Sehingga
hasil kali ion-ion dari ZnS vyaitu:

[Zn?*] [S®] = (0,10) (1,2 x 10™%) = 1,2 x 10,
Nilai ini lebih besar dari Kg, untuk ZnS yaitu 1,1 x 10" sehingga

menunjukkan bahwa seng sulfida akan mengendap.
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Hasil kali ion-ion PbS = 1,2 x 10™ hal ini dikarenakan konsentrasi ion
Pb?* sama dengan ion Zn®*. Nilai ini lebih besar dari Kg, PbS yaitu 2,5 x 10°%
sehingga timbal(ll) sulfida akan mengendap. Kedua ion tersebut tidak bisa
dipisahkan karena ZnS dan PbS keduanya mengendap.

Selanjutnya, perhatikan pengaruh penambahan asam kuat ke dalam
larutan Pb** dan  Zn** sebelum dijenuhkan dengan gas H.S. lon H* akan
menekan ionisasi H,S karena berasal dari asam kuat sehingga dapat
menurunkan konsentrasi ion S*. Konsentrasi ion S2- serta pengendapan ZnS
dan PbS bisa dikontrol dengan pengaturan pH. Seperti yang telah dibuktikan
oleh contoh berikut, dengan mengatur pH larutan supaya hanya PbS yang bisa
mengendap ketika larutan dijenuhkan dengan H,S. Endapan dari PbS bisa
dipisahkan dengan disaring dari larutan Zn®**. Menggunakan cara ini campuran
ion-ion logam dapat dipisahkan.

Agar mendapatkan konsentrasi ion H+ yang dibutuhkan untuk
memisahkan garam-garam sulfida bisa dipelajari melalui ionisasi H,S.

Persamaan bersih tahap-tahap ionisasi asam sulfida seperti berikut:

H2S (@) = H" (ag) + HS™ (ag)
= - + 2-
HS (ag) = H @) * S (g

H2S (ag) = 2H" (ag) + S (aq)

Tetapan kesetimbangan persamaan bersih didapatkan dengan menjumlahkan
kedua persamaan di atas atau dikalikan tetapan kesetimbangan kedua tahap

ionisasi, yaitu:
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C g WS [HST] [HPS”]
W H,S] [HS'] [H,S]

Berdasarkan tetapan ionisasi asam poliprotik maka dapat diketahui nilai
Ka.Ka2 sama dengan 1,1 x 10?%°. Larutan H,S jenuh sekitar 0,10 M dan
konsentrasi tidak berubah secara siginifikan dengan berubahnya konsetrasi ion
H+. Mensubstitusikan konsentrasi H2S ke dalam persamaan kesetimbangan

akan diperoleh:

[HPS*]_ 2
0.10 =1,1x 10
Sesuai rumus ini, kenaikan [H*] bisa menurunkan [S*]. Oleh karena itu

dengan mengatur konsentrasi H* maka konsentrasi ion S* bisa ditentukan.”

E. Penelitian Relevan

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti sudah mengkaji penelitian-
penelitian terdahulu terkait pengembangan modul kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman, yang sudah pernah dilakukan
pengkajian serupa sebelumnya ialah:

Penelitian terdahulu yang dikerjakan oleh Srigustia Fitriyenni, dkk.
Penelitian ini mengembangkan modul kimia materi struktur atom terintegrasi
nilai-nilai keislaman berbantuan quick response (QR)-Code. Tujuan penelitian
ini  yaitu untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia SMA dan
mengembangkan bahan ajar kimia yang terintegrasi nilai-nilai keislaman karena

belum banyak dikembangkan di sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian

% yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2012), h.169-178.
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R&D dengan desain kombinasi pendefinisian, perancangan, pengembangan,
desiminasi (4D) dan Four Steps Teaching Material Development (4 STMD).
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu kelayakan materi valid 100% berdasarkan
penilaian para ahli. Konsep yang dipahami sebesar 84% dalam kategori tinggi.
Modul yang dikembangkan persentase kelayakan dari hasil validasi ahli yaitu
91,87%. Literasi kimia meningkat antara pre-test dan post-test (t = -3,033; df =
34; p = 0,005). Respon siswa terhadap modul integrasi kimia struktur atom
dan nilai-nilai keislaman yaitu 89,69% dalam kategori sangat baik. Modul yang
dikembangkan ini mempunyai kelayakan dalam aspek kevalidan dan
kepraktisan sehingga bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi
kimia siswa.*

Penelitian terdahulu yang dikaji oleh Andre Bintang Kurniawan, dkk.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan inovasi media pembelajaran asam
basa terintegrasi Islam dalam media Lectoria Inspire yang valid sesuai
validitas ahli materi, ahli media, uji praktikalitas guru dan respon peserta didik
serta implementasinya di dalam kelas. Penelitian ini berupa research and
development (R&D) dengan model 4-D vyaitu Define, Design, Develop dan
Disseminate. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 10 Pekanbaru. Hasil
penelitian yang diperoleh berupa desain asam basa terintegrasi Islam dalam
media Lectora Inspire berdasarkan validasi ahli materi diperoleh 92,50%

dengan kategori sangat valid, ahli media diperoleh 92,50% dengan kategori

%0 Srigustia Fitriyenni, dkk, “Pengembangan Modul Kimia Materi Struktur Atom

Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Berbantuan Quick Response (QR)-Code”, Dharmas Education
Jurnal, Vol. 4, No. 1, 2023, h. 51
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sangat valid dan ahli integrasi Islam dengan kategori valid yaitu 72,5%. Draf |
direvisi sesuai dengan arahan dari para ahli. Draf Il dilakukan uji praktikalitas
oleh guru mata pelajaran kimia dengan kriteria sangat praktis yaitu 95,33% dan
hasil respon peserta didik diperoleh dengan kategori sangat menarik yaitu
87,29%. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa asam basa terintegrasi Islam
dalam media Lectora Inspire layak digunakan sebagai media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Langkah terakhir yang
dilakukan yaitu Disseminate pada guru MGMP Kimia Kota Pekanbaru dan
diperoleh persentase sebanyak 94,19% dengan kriteria sangat layak untuk
diimplementasikan ke kelas-kelas lain.*

Penelitian relevan yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Abdul Mujala, dkk. Penelitian ini tujuannya ialah
mengembangkan buku pegangan yang terintegrasi dengan Al-Qur’an untuk
guru dalam pembelajaran kimia. Penelitian ini menggunakan metode R&D
dengan model ADDIE. Populasi yang digunakan adalah guru kimia seluruh
Banda Aceh sedangkan sampel yang dipakai ada empat orang guru kimia SMA
Fatih Billingual School Banda Aceh, SMAN 3 Banda Aceh dan MAN 1 Banda
Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir 90% menunjukkan bahwa
guru membutuhkan buku pegangan. Pada tahapan implementasi, beberapa ahli
memberi penilaian yang baik yaitu 3,29 dari 4,00. Respon guru dan siswa yang

diperoleh adalah 90% dan 80% masing-masing tanggapan. Sehingga dapat

' Andre Bintang Kurniawan, dkk, “Asam Basa Terintegrasi Nilai-Nilai dalam Media
Lectora Inspire”, Jurnal Pendidikan Kimia dan Terapan, Vol. 7, No. 1, 2023, h. 14
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disimpulkan bahwa pengembangan buku pegangan secara keseluruhan baik
sesuai dengan persentase penilaian yang diperoleh.*

Penelitian terdahulu selanjutnya yang dilakukan oleh Hafis M Kaunang
Ataji, dkk. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa modul
materi virus terintegrasi berbasis nilai-nilai Islami dalam E-learning dan QR
Code untuk SMA kelas X yang layak digunakan untuk siswa. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan yang dikemukakan oleh Thiagarajan di
tahun 1974 yaitu define, design, develop, dan diseminate. Hasil penelitian
menunjukkan persentase hasil validasi dari ahli materi dan evaluasi yaitu 83%,
ahli desain 78%, ahli bahasa 75% dan ahli integrasi nilai-nilai islami 79% serta
uji coba skala kecil dengan hasil yang diperoleh 86%. penelitian ini
menunjukkan bahwa modul materi virus terintegrasi nilai karakter yang
bersumber dari nilai keislaman berbasis E-learning dan QR Code dapat
digunakan oleh siswa SMA kelas X.**

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini dikaji oleh
Fadhliyatul Ulya, dkk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
modul biologi berintegrasi nilai-nilai Islam dengan pendekatan inkuiri pada sub
materi pencemaran lingkungan. Penelitian pengembangan ini menggunakan
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and

Evaluation). Penelitian ini menggunakan subjek siswa MAN Kendai kelas X

%2 Abdul Mujala, dkk, “Pengembangan Buku Pegangan Guru untuk Pembelajaran Kimia
Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an”, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 10, No. 1, 2022, h.
161

% Hafis M Kaunang Ataji, “Pengembangan Modul Materi Virus Terintegrasi Nilai-Nilai
Islam Berbasis E-Learning dan QR Code”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 6, No. 2, 2021, h. 166.
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MIPA 6 yang berjumlah 31 orang. Penelitian ini diperoleh hasil validasi modul
oleh ahli materi sebesar 77,41%, ahli materi bidang integrasi nilai Islam
diperoleh sebesar 80%, dan ahli media sebesar 71,33%. Penilaian guru
terhadap modul sebesar 66% dan sudah masuk kriteria layak. Penilaian siswa
terhadap modul sebesar 76,67%. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa modul layak digunakan sebagai bahan ajar.**

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini dikaji oleh Nikita
Putri, dkk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan tingkat
kevalidan dan kepraktisan modul pembelajaran kimia berbasis POE (predict,
Observe Explain) pada materi sifat koligatif larutan di masa pandemi covid-19.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D dengan model penelitian Brog
and Gall. Penelitian ini menggunakan subjek siswa SMAN 5 Mataram kelas
XIlI IPA vyang berjumlah 23 orang. Penelitian ini diperoleh hasil validasi
modul oleh 4 validator, hasil menunjukkan bahwa nilai validitas (kelayakan)
modul pembelajaran dengan menggunakan Aiken V sebesar 0,85 dengan
kategori “sangat valid”.. Hasil respon siswa sebesar 82,3% pada kategori
“sangat praktis” Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa modul layak

digunakan dalam pembelajaran.®

3 Fadhliyatul Ulya, dkk, “Pengembangan Modul Biologi Berintegrasi Nilai Islam dengan
Pendekatan Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Sub Materi Pencemaran Lingkungan”,
Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 13, No. 2, 2022, h. 96

% Nikita Putri, dkk, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis POE (Predict,
Observe, Explain) pada Materi Sifat Koligatif Larutan di Masa Pandemi Covid-19”, Chemistry
Education Practice, 2022, Vol. 5, No.1, hal. 46



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
pengembangan atau research and development (R&D). Metode pengembangan
R&D ini didefiniskan sebagai penelitian yang menghasilkan produk tertentu
dan produk yang dihasilkan diuji keefektifannya.*® Penelitian pengembangan
ini tidak dijelaskan fenomena dari objek yang akan dikaji, dan tidak
menggunakan pengujian hipotesis. Penelitian pengembangan lebih difokuskan
pada sebuah proses mengembangkan sesuatu yang disesuaikan dengan rumusan
dan identifikasi kebutuhan.®

Metode penelitian pengembangan atau research and development (R&D)
merupakan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk baru
atau menyempurnakan produk yang sudah pernah dibuat.*® Produk yang
dikembangkan pada penelitian ini adalah modul kelarutan dan hasil Kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman pada prodi pendidikan kimia UIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Produk ini diharapkan dapat menjadi inovasi bahan
ajar pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai

keislaman. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah model ADDIE.

% Emy Sohilait, Metodologi Penelitian.... h. 21

¥Soesilo, Ragam dan Prosedur Penelitian Tindakan. (Diponegoro: Satya Wacana
University Press, 2019), h.147-148

% Budiono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research and Development)
Bagi Penyusun Tesis dan Disertasi, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017), h. 8
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Model ADDIE yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini terdiri dari
lima tahapan vyaitu analysis, design, development, implementation and
evaluation. Model ADDIE dapat dimanfaatkan kepada berbagai macam bentuk
pengembangan produk, salah satunya untuk pengembangan bahan ajar berupa

|.39

modul.”” Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan berdasarkan komponen-

komponen model ADDIE ditunjukkan pada gambar 3.1 berikut ini:*

Pengembangan

Gambar 3.1 Komponen Tahapan Model ADDIE
Langkah-langkah pengembangan yang diterapkan pada model ADDIE
sebagai berikut.
1. Analisis (Analysis)
Tahap analisis ini dilakukan oleh peneliti, dimana peneliti menganalisis
perlunya dikembangkan bahan ajar berupa modul dan menganalisis
kelayakannya. Langkah analisis yang dilakukan peneliti berupa analisis

kebutuhan mahasiswa angkatan tahun 2022 sebanyak 18 mahasiswa dan

% Bintari Kartika Sari, “Desain Pembelajaran..., h. 93-94.

“Setyosari Punaji, Desain Pembelajaran. (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2020), h.69
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analisis kebutuhan dosen pengampu mata kuliah Kimia Dasar 2 yang mengajar
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan yaitu lbu Hayatuz Zakiyah, M.Pd
terhadap pengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman pada prodi pendidikan kimia UIN Ar-Raniry
Banda Aceh serta menganalisis RPS mata kuliah Kimia Dasar 2 pada materi
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan yang digunakan pada
mahasiswa angkatan tahun 2022. Selain itu, peneliti juga menganalisis karakter
mahasiswa terhadap nilai-nilai keislaman.

1. Desain (Design)

Tahap desain ini peneliti melakukan perancangan produk berupa modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan peneliti pada tahapan
analisis. Modul yang dikembangkan terdiri dari cover modul, tujuan
pembelajaran, isi materi kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-
nilai keislaman, soal evaluasi dan soal latihan di akhir modul. Pada tahap
desain ini isi modul secara keseluruhan diperoleh dari hasil pengkajian jurnal,
dan buku, kemudian untuk integrasi nilai-nilai keislaman diperoleh dari ahli
tafsir, Al-Qur’an dan hadist. Peneliti juga merancang instrumen penelitian yaitu
lembar analisis kebutuhan, validasi ahli berupa ahli materi, ahli tampilan, ahli
bahasa dan ahli integrasi nilai-nilai keislaman. Instrumen penelitian lainnya
yang digunakan peneliti yaitu lembar angket respon mahasiswa untuk
mengumpulkan data pada proses penelitian.

2. Pengembangan (Development)
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Setelah dilakukan tahapan rancangan (design), selanjutnya dilakukan
tahap pengembangan modul. Tahapan ini peneliti melakukan konsultasi
terhadap modul yang sudah didesain kepada kedua dosen pembimbing agar
mendapat masukan. Apabila kedua dosen pembimbing sudah menyetujui desain
modul yang telah dikembangkan maka selanjutnya dilakukan pengujian
kelayakan modul kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman kepada 4 validator yaitu ahli bahasa, ahli materi, ahli desain, dan
ahli integrasi nilai-nilai keislaman.

3. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi yaitu diterapkan dan digunakan produk yang sudah
dikembangkan dan diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Produk dilakukan
uji coba terbatas kepada mahasiswa pendidikan kimia UIN Ar-Raniry Banda
Aceh angkatan 2022 sebanyak 18 mahasiswa. Pada tahap implementasi ini
peneliti membagikan lembar angket respon kepada mahasiswa untuk dapat
mengetahui respon mahasiswa terhadap modul yang sudah dikembangkan.

4. Evaluasi (Evaluation)

Setelah menerapkan modul yang dikembangkan, tahapan selanjutnya
yaitu dilakukan evaluasi untuk mengetahui apakah bahan ajar berupa modul
yang sudah dikembangkan berhasil sesuai harapan awal atau tidak. Evaluasi

sebenarnya terjadi setiap keempat tahapan di atas, evaluasi tersebut dinamakan
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dengan evaluasi formatif karena bertujuan untuk kebutuhan revisi agar produk

yang dikembangkan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.*

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Program

Studi Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan kimia UIN Ar-
Raniry angkatan tahun 2022, sebanyak 18 mahasiswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini merupakan teknik Purposive
Sampling yaitu menentukan - sampel dengan pertimbangan tertentu.*?
Pertimbangan yang dimaksud ialah mahasiswa angkatan tahun 2022 yang telah
mempelajari materi kelarutan dan hasil kali kelarutan pada mata kuliah Kimia

Dasar Il.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang dimanfaatkan dalam

mengukur suatu data pada penelitian. Instrumen pengumpulan data bertujuan

* Mery Andriani, dkk, “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Kontekstual untuk
Membangun Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Asam Basa”, Jurnal Kependidikan Kimia,
Vol. 7, No. 1, 2019, h. 28-29

*2 Emy Sohilait, Metodologi Penelitian.... h, 169
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untuk mendapat kesimpulan data yang tepat, valid dan akurat.** Peneliti
menggunakan alat pengumpulan data untuk memudahkan dalam pengolahan
data. Agar peneliti dapat mengumpulkan data penelitian ini, maka digunakan
instrumen penelitian seperti berikut:
1. Lembar Angket Analisis Kebutuhan

Lembar angket analisis kebutuhan berfungsi untuk memperoleh
informasi mengenai produk yang dikembangkan oleh peneliti. Lembar angket
analisis kebutuhan berisi pertanyaan dengan jawaban iya atau tidak dan
diberikan kepada mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda
Aceh angkatan tahun 2022 sebanyak 18 mahasiswa dan kepada dosen
pengampu mata kuliah Kimia Dasar Il yang mengajar materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan yaitu lbu Hayatuz Zakiyah, M.Pd.

2. Lembar Validasi

Lembar validasi dibutuhkan untuk mengukur atau menilai kelayakan
sebuah produk. Pada penelitian ini peneliti mengembangkan produk berupa
modul yang berjudul kesetimbangan kelarutan dan hasil kelarutan terintegrasi
nilai-nilai keislaman. Lembar validasi ini di dalamnya memuat beberapa
penilaian, diantaranya penilaian tampilan, penilaian materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan, penilaian bahasa, dan penilaian integrasi
nilai-nilai keislaman. Penilaian ini dilakukan oleh para ahli atau disebut dengan
validator. Masukan validator digunakan sebagai landasan untuk memperbaiki

dan menyempurnakan produk berupa modul yang dikembangkan oleh peneliti.

* Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2017), h.
98
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3. Lembar Angket Respon Mahasiswa
Lembar angket respon mahasiswa berisi pertanyaan tertulis, kemudian
diisi oleh mahasiswa lembar angket yang dibagikan mengenai modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman. Lembar angket respon ini digunakan sebagai alat ukur untuk
melihat hasil respon mahasiswa dalam pengumpulan data uji coba terbatas

pada modul yang dikembangkan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data, teknik ini
merupakan cara yang digunakan peneliti dalam keberhasilan penelitian. Berikut
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, yaitu:

1. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah langkah pertama yang ada dalam model
pengembangan. Analisis kebutuhan dibutuhkan untuk memperoleh data awal
berupa permasalahan kemudian dianalisis lalu dikembangkan produk yang
cocok dan bisa menyelesaikan masalah yang muncul ketika dilakukan analisis
kebutuhan. Beberapa metode yang digunakan dalam menganalisis kebutuhan,
diantaranya  kuesioner/angket, wawancara, observasi, sampling dan
pengambilan dokumentasi. Peneliti menggunakan kuesioner/angket dalam
menganalisis kebutuhan pengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman kepada mahasiswa dan

dosen di Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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2. Validasi
Sebelum modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman digunakan oleh mahasiswa dan dosen, maka
peneliti terlebih dahulu melakukan uji kelayakan/uji validasi. Validasi sangat
membantu peneliti karena melalui penilaian dan masukan validator yang
berpengalaman berupa ahli materi, ahli bahasa, ahli desain dan ahli integrasi
nilai-nilai  keislaman, peneliti dapat mengetahui apa saja kekurangan dan
kesalahan dalam produk modul yang ia kembangkan. Peneliti selanjutnya dapat
memperbaiki dan menyempurnakan modul yang telah divalidasi.
3. Angket Respon Mahasiswa
Angket merupakan pernyataan tertulis yang digunakan untuk mendapat
informasi dari responden. Pernyataan yang diajukan kepada responden
semuanya pernyataan postif dengan menggunakan skala likert. Angket respon
mahasiswa memiliki kegunaan untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap
modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai

keislaman yang telah dikembangkan oleh peneliti.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk merumuskan hasil penelitian.
Teknik Analisis data merupakan proses untuk menyusun data yang diperoleh
secara terstruktur. Data yang didapat bisa berupa hasil catatan di lapangan,

hasil wawancara maupun bahan lainnya, dengan demikian data tersebut akan
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mudah dimengerti dan dapat diberitahukan kepada orang lain. Berikut teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:
1. Data Analisis kebutuhan
Data analisis kebutuhan mahasiswa dan dosen menggunakan skala
Guttman, setiap jawaban diberi skor 1 apabila jawaban “Ya” dan 0 apabila
jawaban “tidak”.** skor yang diperoleh dihitung dengan rumus persentase

berikut ini.
p :I%I x 100%

Keterangan:
P = Angka Persentase
f = Frekuensi yang sedang dicari persentase
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu yang menjawab
Kriteria menghitung tanggapan mahasiswa dan dosen terhadap analisis
kebutuhan sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Angket

No. Persentase (%6) Keterangan
1. 0 —19,99% Sangat Tidak Setuju
2. 20 — 39,99% Tidak Setuju

3. 40 — 59,99% Kurang Setuju

4. 60 — 79,99% Setuju

5 80 — 100 % Sangat Setuju

(Sumber: Viktor Handrianus, 2019)

* Yusrizal, dkk, Pengembangan Instrumen Efektif dan Kuisioner, (Yogyakarta: Pale
Media Prima, 2022), h. 101.

** Viktor Handrianus Pranastawija, “Pengembangan Aplikasi Kuesioner Survey Berbasis
Web Menggunakan Skala Likert dan Guttman.” Jurnal Sains dan Informasi., 2019, Vol 5, No. 2,
hal.132.



60

2. Data Validasi
Lembar validasi dinilai oleh validator sebanyak 4 dosen ahli yaitu ahli
materi, ahli bahasa, ahli tampilan dan ahli integrasi nilai-nilai keislaman.
Validator bertugas memberikan masukan, arahan, kritik dan saran mengenai
produk yang telah dikembangkan oleh peneliti untuk mengetahui apakah
produknya sudah valid atau tidak. Penelitian ini menggunakan skala likert
untuk mengetahui analisis hasil dari validasi tim ahli.

Tabel 3.2 Panduan penilaian skor

Skor Penilaian
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup Baik
1 Kurang Baik

(Sumber: Sugiono, 2018)*

Persentase hasil validasi dihitung berdasarkan rumus Aiken V berikut:

_ s
- n(c-1)
\Y/ = Indeks kesepakatan rater
S = Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam
kategori skala penilaian
n = Banyaknya rater
c = Banyaknya skala penilaian yang dapat dipilih rater.*’

Tabel 3.3 Kategori Indeks Aiken V

Interva}l H?‘S'I Kriteria Validitas heaiaghry
Validasi
0,81 <V <1,00 Sangat Tinggi Sangat Valid
0,61 <V <0,80 Tinggi Valid
0,41 <V 0,60 Cukup Cukup Valid
021 <V <040 Rendah Kurang Valid
0,00 <V <0,20 Sangat Rendah Tidak Valid

*3ugiono. Metodologi Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 92

4K hairul Bashooir, dkk, “Validitas dan Reabilitas Instrumen Asesmen Kinerja Literasi

Sains Pelajaran Fisika STEM”, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 22(2), h.223
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(Sumber: Nikita Putri, dkk, 2022)*®
3. Data Angket Respon Mahasiswa
Data diperoleh dari hasil respon mahasiswa pada lembar angket
terhadap modul kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman. Skor penilaian yang digunakan yaitu, (1) sangat tidak setuju, (2)
kurang setuju, (3) cukup setuju, (4) sangat setuju.*®* Hasil respon mahasiswa

diperoleh menggunakan rumus persentase berikut:
p :I%I x 100%
Keterangan:
P : Angka persentase
F : Frekuensi yang sedang dicari persentase
N : Jumlah frekuensi atau banyak individu®
Tolak ukur untuk menginterpretasikan persentase nilai respon mahasiswa

dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.4 Penilaian respon mahasiswa

No. Persentase (%) Keterangan
il 81 — 100 Sangat Baik
2. 61 — 80 Baik

3. 41 — 60 Cukup

4, 21 — 40 Kurang

5 0-20 Sangat Kurang

(Sumber: Rukajat, A, 2018)°"

8 Nikita Putri, dkk, 2022, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis POE
(Predict, Observe, Explain) pada Materi Sifat Koligatif Larutan di Masa Pandemi Covid-19”,
Jurnal Chemistry Education Practice, Vol 5(1), h. 49.

* Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Non Tes, (Yogyakarta: Mitra
Cendekia, 2018), h. 121

%0 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Depok: Rajawali Press, 2018), h. 43

1 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach),
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.10
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Hasil respon mahasiswa diuji reliabilitas menggunakan strategi Alfa
Cronbach. Uji reliabilitas dilakukan setelah perhitungan uji validitas. Berikut
ini tahapan dalam menghitung uji validitas dan uji reliabilitas:

a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat kecermatan

atau ketepatan suatu instrumen dalam pengukuran. Validitas dihitung dengan

membandingkan probabilitas nilai r hitung dengan r tabel.

Apabila r hitung > r tabel maka instrumen valid

Persamaan uji validitas seperti berikut:

nZAB - (ZA)(ZB)
L
JIZA? - (A)*][nZB? - (ZB)’]

Keterangan:

r = Koefisien korelasi produk moment

A = Variabel ganjil

B = Variabel genap

YA = Jumlah total skor belahan ganjil

*B = Jumlah total skor belahan genap

*A? = Jumlah kuadrat total skor belahan ganjil

*B%? = Jumlah kuadrat total skor belahan genap
YAB = Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui derajat
konsistensi suatu instrumen menggunakan metode cronbach alfa. Uji
Reliabilitas cronbach alfa merupakan teknik menguji instrumen sebanyak satu
kali. Hasil pengujian selanjutnya dihitung koefisien korelasinya atau r hitung

menggunakan rumus cronbach alfa, lalu dibandingkan r tabel.
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Apabila r hitung > r tabel maka instrumen valid

Rumus uji reliabilitas seperti berikut:
K ) Ts?
N Tay ss?

Keterangan:
K = Jumlah item
s# = Varian per item
s? = Varian total
Adapun kriteria tingkat reliabilitas butir pernyataan angket respon

mahasiswa dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Reliabilitas

Rentang Skor

Kriteria Validitas

0,81 - 1,00 Sangat Tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto, 2010: 75)*

*2 Arikunto, S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), hal. 75.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman dilakukan dengan menggunakan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).
Berikut ini penjelasan mengenai beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti
terhadap penelitian pengembangan modul ini:

1. Analisis (Analysis)

Tahapan ini dilakukan dengan menganalisis kebutuhan dosen dan
mahasiswa untuk memperoleh informasi mengenai bahan ajar yang ingin
dikembangkan yaitu modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman. Peneliti melakukan analisis RPS kimia dasar
Il dengan melihat capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) bahwa mahasiswa
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, agama, moral dan etika dalam proses
pembelajaran, mahasiswa mengintegrasikan nilai, norma dan etika akademik
dalam proses pembelajaran, serta mahasiwa mampu mengintegrasikan ilmu kimia
yang diperoleh di dalam kehidupan bermasyarakat. RPS Kimia Dasar Il yang
diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman dapat diperhatikan pada Lampiran 4.
Oleh karena itu, dengan adanya bahan ajar berupa modul diharapkan dapat
menjadi inovasi bahan ajar dalam mempelajari materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman. RPS Kimia Dasar Il ini dibuat

berdasarkan visi keilmuan Program Studi Pendidikan Kimia Uin Ar-Raniry Banda

64
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Aceh yang ingin dicapai yaitu “Mengembangkan pendidikan dan pembelajaran
kimia melalui pengintegrasian nilai keislaman dan teknologi berdasarkan lulusan
yang islami, kompetitif, unggul, dan profesional.” Program Studi Pendidikan
Kimia menambahkan penguasaan pengetahuan yang dapat menguasai konsep
integrasi nilai-nilai keislaman.

Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan menggunakan angket berisi
pertanyaan-pertanyaan Yyang telah dirancang oleh peneliti sebanyak 15
pertanyaan. Angket analisis kebutuhan kemudian dibagikan kepada 18
mahasiswa angkatan 2022 yang telah mempelajari materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan pada mata kuliah kimia dasar Il. Selain itu,
analisis kebutuhan juga dibagikan kepada dosen pengampu mata kuliah kimia
dasar Il yang telah mengajar materi kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan yaitu Ibu Hayatuz Zakiyah, M.Pd yang berisi 11 pertanyaan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada dosen vyaitu lbu Hayatuz
Zakiyah, M.Pd diperoleh bahwa di dalam proses pembelajaran materi
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan selalu diintegrasikan dengan
nilai-nilai keislaman, tetapi belum ada bahan ajar secara khusus yang
membahas materi kesetimbangan kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman,
sehingga dibutuhkan adanya inovasi bahan ajar untuk dikembangkan. Menurut
mahasiswa angkatan 2022 dosen sudah menyampaikan nilai-nilai keislaman
pada materi kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan, tetapi belum ada
bahan ajar secara khusus mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Mahasiswa

membutuhkan tambahan bahan ajar untuk digunakan mempelajari materi
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agar dapat

menambah pengetahuan dan menambah keimanan. Berikut ini hasil analisis

kebutuhan yang telah dibagikan kepada dosen dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil angket analisis kebutuhan dosen

No.

Pertanyaan

Jawaban Dosen

Ya

Tidak

1.

Apakah Bapak/lbu sering menggunakan modul
kimia yang terintegrasi nilai-nilai keislaman
dalam proses pembelajaran kimia?

\/

Apakah Bapak/lbu tertarik dengan modul kimia
terintegrasi nilai-nilai keislaman?

Apakah modul kimia terintegrasi nilai-nilai
keislaman dapat membantu dosen dalam
membentuk karakter mahasiswa yang islami?

Apakah modul kimia yang terintegrasi nilai-nilai
keislaman dapat meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa?

Apakah Bapak/lbu tertarik untuk menerapkan
modul yang terintegrasi nilai-nilai keislaman
pada materi kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan?

Apakah modul kimia yang terintegrasi nilai-nilai
keislaman tentang materi  kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan perlu
dikembangkan di Prodi Pendidikan Kimia,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry ?

Apakah penggunaan modul kimia terintegrasi
nilai-nilai keislaman bermanfaat bagi dosen?

Apakah modul kimia terintegrasi nilai-nilai
keislaman dapat mempermudahkan dosen dalam
menyampaikan materi kesetimbangan kelarutan
dan hasil kali kelarutan?

Apakah modul kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman dapat bermanfaat bagi mahasiswa
dalam proses pembelajaran?

10.

Apakah bahan ajar berupa modul kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi
nilai-nilai keislaman lebih efektif digunakan
dibandingkan bahan ajar pembelajaran lainnya?

11.

Apakah modul kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
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No. Pertanyaan Jawaban Do_sen
Ya Tidak
keislaman dapat menjadi inovasi bahan ajar
dalam proses pembelajaran?
Jumlah 11 0
Persentase 100% 0%
Kriteria Sangat baik

Perolehan hasil persentase tersebut menyatakan bahwa dosen pengampu
mata kuliah kimia dasar 1l yang mengajar materi kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan sangat membutuhkan modul kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran
dengan jumlah persentase 100% dan kategori sangat setuju.

Adapun hasil analisis kebutuhan yang telah dibagikan kepada
mahasiswa angkatan 2022 dapat diperhatikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil angket analisis kebutuhan Mahasiswa

Jawaban Persentase (%)
Ya | Tidak Ya | Tidak

No. Pertanyaan

A. | Persepsi Mahasiswa

1. | Apakah dosen pernah
menggunakan modul kimia
terintegrasi nilai-nilai 17 1 94,44 5,56
keislaman pada proses
pembelajaran?

2. | Menurut anda, apakah bahan
ajar yang digunakan dosen
dalam proses pembelajaran
kimia selama ini menarik?

3. | Apakah anda tertarik jika
belajar materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali
kelarutan menggunakan 18 0 100 0,00
bahan ajar berupa modul
yang terintegrasi nilai-nilai

16 2 88,89 11,11

keislaman ?
4. | Apakah materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil  Kali 15 3 83,33 16,67

kelarutan mudah dipahami?
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No.

Jawaban

Persentase (%0)

Pertanyaan

Ya | Tidak

Ya | Tidak

Pengalaman Pembelajaran

o

Apakah dosen pernah

menggunakan  bahan  ajar
berupa modul kimia yang
terintegrasi nilai-nilai
keislaman?

16

88,89

11,11

Apakah modul kimia
terintegrasi nilai-nilai
keislaman yang digunakan
dosen dalam proses
pembelajaran sudah menarik?

16

88,89

11,11

Apakah dosen pernah
menggunakan  bahan ajar
berupa modul kimia yang
terintegrasi nilai-nilai
keislaman pada materi
kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan?

15

83,33

16,67

Apakah materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-
nilai keislaman lebih mudah
dipahami jika menggunakan
bahan ajar tertentu?

17

94,44

5,56

Apakah anda pernah
mengalami hambatan dalam
proses pembelajaran  pada
materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali
kelarutan?

13

72,22

27,78

Kebutuhan Modul Kesetimbangan Kelarutan

Kelarutan Terintegrasi Nilai-

Nilai Keis

laman

dan Hasil

Kali

10.

Apakah anda membutuhkan
bahan ajar berupa modul
kimia yang terintegrasi nilai-
nilai keislaman pada materi
kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan?

16

88,89

11,11

11.

Apakah perlu dikembangkan
bahan ajar berupa modul
kimia yang terintegrasi nilai-
nilai keislaman pada materi
kesetimbangan kelarutan dan

17

hasil kali kelarutan?

94,44

5,56
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No Pertanyaan Jawaban Persentase (%0)
' Ya | Tidak Ya | Tidak
12. | Apakah anda tertarik belajar
materi kesetimbangan
kelarutan da_n has_ll _ka_ll 18 0 100 0,00
kelarutan terintegrasi nilai-
nilai keislaman menggunakan
bahan ajar berupa modul?
13. | apakah dengan pengembangan
modul kesetimbangan
kelarutan. dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai- 18 0 100 0,00
nilai keislaman dapat
memberikan inovasi dalam
proses pembelajaran?
14. | Jika dosen  menggunakan
bahan ajar berupa modul,
apakah  hal ini  dapat
meningkatkan  minat  dan
motivasi belajar anda dalam 17 1 94,44 5,56
materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-
nilai keislaman?
15. | Apakah penggunaan bahan
ajar berupa modul pada
materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali 18 0 100 0,00
kelarutan terintegrasi nilai-
nilai  keislaman bermanfaat
bagi mahasiswa?
Rata-rata 16,47 1,53 91,48 8,52
N (Jumlah sampel) 18

Berdasarkan data hasil analisis kebutuhan mahasiswa yang diperoleh
pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa mahasiswa sangat membutuhkan modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman dengan jumlah persentase sebanyak 91,48% dengan kriteria sangat

setuju.
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2. Desain (Design)

Tahap  desain  peneliti  melakukan  rancangan awal dalam
mengembangkan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman disesuaikan berdasarkan hasil data analisis
kebutuhan yang telah dilakukannya sebelumnya pada tahapan analisis
kebutuhan. Rancangan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diperhatikan
pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Format Modul/Kerangka awal modul

No. Bagian Format Isi Format Modul
Modul

Cover (memuat antara lain: Judul Modul,
gambar ilustrasi, logo Universitas dan nama
penyusun)

Kata pengantar (berisi informasi terkait
manfaat modul yang telah dikembangkan
untuk digunakan dalam proses pembelajaran

= Bl Periyia bagi mahasiswa maupun dosen).
Daftar Isi (berisi kerangka (outline) modul
disertai dengan nomor halaman)
Daftar Gambar (memuat keterangan gambar
disertai dengan nomor halaman)
Peta Konsep
Tujuan Pembelajaran
Kesetimbangan kelarutan garam (penjelasan
uraian materi kesetimbangan kelarutan garam
dan mengintegrasikan konsep kesetimbangan
kelarutan garam dengan sikap adil yang
bernilai keislaman)
Kelarutan (s) dan Tetapan Hasil Kali
5 Bagian Kedua Kelarutan (Ksp) (memuat wuraian materi

tentang pengertian kelarutan, tetapan hasil
kali kelarutan, integrasi nilai-nilai keislaman,
dan contoh soal)

Hubungan Kelarutan (s) dengan Tetapan Hasil
Kali Kelarutan (Ksp) (memuat uraian materi,
integrasi  nilai-nilai  keislaman  tentang
kekuasaan Allah terhadap garam dan
kelarutannya, serta contoh soal)
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No.

Bagian Format
Modul

Isi Format Modul

Kelarutan dan Pengaruh lon Senama (memuat
uraian materi, penggunaan ion senama dalam
suatu pengendapan, kriteria pengendapan dan
kesempurnaannya, serta contoh soal)

Pengaruh pH Terhadap Kelarutan (memuat
uraian materi, integrasi nilai keislaman terkait
pengendapan dengan gua Ashabul Kahfi dan
contoh soal).

Bagian Ketiga

Evaluasi (memuat soal uraian sesuai dengan
pencapaian kompetensi)

Kunci jawaban

Glosarium (memuat arti dari istilah asing atau
kata-kata yang sulit dipahami)

Daftar Pustaka

Profil Penulis

3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ini, peneliti mengembangkan modul sesuai dengan

format atau kerangka yang telah dilakukan sebelumnya. Modul dikembangkan

menggunakan Ms. Word 2010 dengan ukuran kertas A4 (21 x 29,7) dan

menggunakan aplikasi Canva untuk membuat cover modul. Dosen pembimbing

| dan pembimbing Il telah melakukan evaluasi terlebih dahulu terhadap modul

yang dikembangkan oleh peneliti.

Terdapat beberapa penambahan dan

perbaikan item pada modul yang telah dirancang oleh peneliti, diantaranya:

Bagian  cover,

tambahkan  kata  kesetimbangan  menjadi

kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-

nilai keislaman

Bagian peta konsep, sesuaikan dengan isi setiap bagian modul

Bagian Tujuan, dimodifikasi sesuai dengan ranah kognitif C3-C6

Bagian sub judul diganti menjadi;
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1) Kelarutan (s) dan Tetapan Hasil Kali Kelarutan (Ksp)

2) Hubungan Kelarutan (s) dan Tetapan Hasil Kali Kelarutan (Ksp)

3) Pengaruh lon Senama Terhadap Kelarutan

4) Hubungan Qs (Question Solubility Product) dengan Ksp

5) Pengaruh pH terhadap Kelarutan

6) Bagian Evaluasi, tambahkan gambar di setiap soal evaluasi dan

integrasikan dengan nilai keislaman

Hasil evaluasi dari kedua dosen pembimbing dapat diperhatikan pada tabel 4.4
berikut ini:

Tabel 4.4 Hasil Evaluasi Modul oleh Dosen Pembimbing
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Komentar dan Saran: Revisi:
Bagian Judul ditambahkan kata | Bagian Judul sudah ditambahkan kata
kesetimbangan kesetimbangan sehingga judulnya

menjadi kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-
nilai keislaman.
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Komentar dan Saran:

Peta konsep harus dibuat sesuai
dengan isi materi yang dibahas di
dalam modul

Revisi:

Peta konsep telah direvisi sesuai
dengan isi materi yang dibahas di
dalam modul

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Komentar dan Saran:

Tujuan  Pembelajaran  dimodifikasi
dengan memasukkan ranah kognitif
C3-C6

Revisi:

Tujuan pembelajaran dibuat sesuai
dengan ranah Kkognitif C3-C6 dan
telah dimodifikasi
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Komentar dan Saran:

Sub judul Kesetimbangan kelarutan
garam dihapus dan penjelasannya
sub judul
Kelarutan (s) dan Tetapan Hasil Kali

dimasukkan ke dalam

Kelarutan (Kgp)

Revisi:

Sub judul diganti dari yang awalnya
Kesetimbangan
menjadi Kelarutan (s) dan Tetapan
Hasil Kali Kelarutan (Ksp)

kelarutan  garam

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Komentar dan Saran:

Masukkan permasalahan atau
fenomena terlebih dahulu di awal,
jangan langsung membahas rumus di
awal penjelasan isi materi.

Re\)isi:
Ditambahkan
permasalahan di awal.

fenomena atau
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Komentar dan Saran:
Masukkan gambar yang warnanya
lebih jelas

Revisi:
Ditambahkan gambar yang lebih
jelas.

Sebelum Reuvisi

Sesudah Revisi
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Komentar dan Saran:
Masukkan gambar di setiap soal
evaluasi

Revisi:
Ditambahkan gambar pada soal
evaluasi
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Modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kelarutan terintegrasi nilai-
nilai keislaman yang dikembangkan oleh peneliti dan sudah dilakukan evaluasi
oleh dosen pembimbing | dan pembimbing Il, selanjutnya dilakukan validasi
oleh pakar ahli atau ahli validator. Tujuan dilakukan validasi untuk
memperoleh penilaian ahli validator berupa kritik dan saran terhadap modul
yang telah dikembangkan oleh peneliti sehingga modul layak
diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Modul kesetimbangan kelarutan
dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman divalidasi oleh empat
validator. Satu validator dari Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh yaitu ibu Dr. Nurbayani,
MA. Peneliti melakukan validasi dengan validator pertama sebanyak dua kali
karena terdapat masukan dan saran pada modul, peneliti melakukan validasi
ulang ketika selesai merevisi modul sesuai dengan masukan saran dari
validator. Ketiga validator lainnya berasal dari Program Studi Pendidikan
Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh yaitu Ibu
Noviza Rizkia, M.Pd, bapak Muammar, M.Si dan bapak Teuku Badlisyah,
M.Pd.

Jumlah indikator yang dinilai pada aspek penilaian media sebanyak 10
pernyataan, aspek penilaian materi sebanyak 9 pernyataan, aspek penilaian
integrasi nilai-nilai keislaman sebanyak 6 pernyataan dan aspek penilaian
bahasa sebanyak 7 pernyataan. Skala penilaian yang digunakan yaitu skor 4,

skor 3, skor 2, skor 1. Skor tertinggi dari 32 pernyataan adalah 128. Hasil
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validasi yang dilakukan oleh empat validator terdapat pada tabel 4.5 di bawah

ini.
Tabel 4.5 Hasil Validasi oleh Validator I, II, I1l, dan IV
Validator
No. PAs_plxe_k Butir Penilaian
enilaian I I i v
1. lustrasi cover modul
menggambarkan isi modul % 4 3 3
2. Tampilan warna  cover
. 4 4 3 3
menarik
3. Tampilan warna pada modul
menarik untuk memotivasi
mahasiswa dalam
memahami  materi dalam
modul kesetimbangan y ( < 3
kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-
nilai keislaman
4. Media Bentuk huruf dalam modul
. . 4 4 4 3
jelas dan mudah dibaca
L Kesesuaian warna antara
backround, ~ tulisan dan| g4 4 4 3
gambar
6. Kesesuaian daftar isi dengan
. 4 4 4 4
isi modul
7. Kesesuaian  peta  konsep
s 4 4 3 4
dengan isi modul
8. Kesesuaian pemilihan ukuran
huruf pada cover 4 3 4 3
9. Penyajian gambar dalam
modul ini dapat 4 4 4 4
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No.

10.

Aspek
Penilaian

Butir Penilaian

Validator

mempermudah  mahasiswa
untuk  memahami  materi
yang disajikan  di dalam

modul

Tidak terlalu banyak

menggunakan jenis huruf

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Materi

Penyajian materi pada modul

jelas dan mudah dipahami

Materi yang disajikan sesuali
dengan tingkat pemahaman

mahasiswa

Materi yang disajikan sesuali
dengan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai

Penyajian materi disajikan

secara sistematika

Materi dalam modul
disajikan  sesuai  dengan

daftar isi

Modul yang disajikan sesuai

dengan peta konsep

Materi yang disajikan sudah

benar (tidak miskonsepsi)

Gambar yang terdapat dalam
modul  memiliki ~ sumber

yang relevan
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No.

19.

Aspek
Penilaian

Butir Penilaian

Validator

Soal evaluasi yang disajikan
sudah sesuai dengan materi
kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali

terintegrasi

kelarutan
nilai-nilai

keislaman

20.

21.

22.

23.

24,

Integrasi
Nilai-Nilai

Keislaman

Kemampuan menyajikan
unsur integrasi nilai-nilai
keislaman  dalam  modul
kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali

terintegrasi

kelarutan
nilai-nilai

keislaman

Kesesuaian antara ayat-ayat
Al-Qur’an dengan konsep
ilmu Kimia materi
kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan

Kesesuaian antara  hadist
dengan konsep ilmu kimia
materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali

kelarutan

Kemampuan  menanamkan

sikap/karakter nilai-nilai

islami dalam modul

Ketepatan tafsir ayat-ayat

Al-Qur’an yang digunakan
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Validator
No. As_pe!< Butir Penilaian
Penilaian I T m v
dalam modul
25. Ketepatan nilai-nilai
keislaman yang disajikan | 4 4 4 3
dalam modul
26. Penggunaan bahasa yang
digunakan dalam  modul | 4 4 3 4
sudah sesuai dengan PUEBI
27 Bahasa yang digunakan
dalam modul tidak
menimbulkan makna yang 4 4 4 4
ambigu
28. Penyusunan kalimat dalam
’ . 4 4 4 4
modul mudah dipahami
29. Kesesuaian penggunaan
Bahasa
tanda baca pada kata dan
. : 4 4 3 3
kalimat untuk memperjelas
isi materi
30. Penggunaan bahasa dalam
. . 4 4 4 4
modul mudah dipahami
31. Penggunaan rumus Kkimia
4 4 4 4
yang tepat
32. Bahasa yang digunakan
sudah sesuai dengan tingkat | 4 4 4 4
pemahaman mahasiswa
Jumlah 126 | 127 | 115 | 116

Hasil data validasi pada tabel 4.5 dihitung dengan menggunakan rumus

Aiken V. Skala penilaian yang digunakan peneliti adalah skala likert yang
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diberikan kepada validator dengan 4 skala penilaian. Setiap aspek penilaian
modul yaitu aspek media, aspek materi, aspek integrasi nilai-nilai keislaman
dan aspek bahasa memperoleh skor Aiken V di atas 0,75. Oleh karena itu,
keempat aspek tersebut dinyatakan sangat valid sehingga modul kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Skor rata-rata Aiken V pada setiap
aspek penilaian dapat dilihat dalam tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Skor Rata-rata Aiken V

Aspek Rata-rata | Interval Hasil Kriteria Kategori
Penilaian | Aiken V Validasi Validitas

Media 0,90 0,81 < V <100 | Sangat Tinggi | Sangat Valid
Materi 0,96 0,81 < V <100 | Sangat Tinggi | Sangat Valid
Integrasi

Nilai-nilai 0,86 0,81 < V <100 | Sangat Tinggi | Sangat Valid
Keislaman

Bahasa 0,96 0,81 < V <100 | Sangat Tinggi | Sangat Valid

Hasil Skor rata-rata Aiken V dari data penelitian yang diperoleh dari
validasi produk, selanjutnya di interpretasikan ke dalam grafik seperti pada

gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1. Grafik Skor Aiken V Hasil Validasi Modul

Adapun hasil Hasil evaluasi terhadap modul yang dikembangkan agar

dapat mencapai tingkat kesempurnaan pada modul dilihat pada tabel 4.7 sebagai

berikut:

Tabel 4.7 Hasil Revisi Modul setelah Validasi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Npnnrnies bobas Sopnet A Manry Hassts Aoon
i

Komentar dan Saran:

Warna Cover diganti menjadi biru
soft cerah, tulisan teks judul terlihat
sinkron  dengan  warna latar,

Revisi:

Warna cover sudah diganti menjadi
biru soft terang, telah ditambahkan
tahun 2023, dan spasi teks judul
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kemudian tambahkan tahun 2023,
dan teks judul jarak spasi nya jangan
terlalu jauh.

sudah disesuaikan agar tidak terlalu
jauh.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Komentar dan Saran:
Rumus tidak perlu dimasukkan ke
dalam peta konsep dan sesuaikan
lagi dengan isi materi.

Revisi:
Rumus sudah dihapus, dan telah
disesuaikan dengan isi materi.

Sebelum Revisi

Sesudah Reuvisi
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Komentar dan Saran:

Halaman tujuan pembelajaran dipisah
dari halaman materi, dan tujuan
pembelajaran nomor 9 dihapus.

Revisi:

Halaman tujuan sudah dipisah dengan
halaman materi dan tujuan nomor 9
sudah dihapus.
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Komentar dan Saran:

Perbaiki tajwid atau tanda baca pada
ayat Al-Qur’an dan pada tafsir
masukkan nama ahli tafsirnya

Revisi:

Tajwid atau tanda baca ayat Al-
Qur’an sudah diperbaiki dan sudah
dimasukkan nama ahli tafsir

Sebelum Revisi

Sesudah Reuvisi
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Komentar dan Saran:
Sumber gambar jangan
halaman

terpisah

Revisi:
Sumber gambar sudah tidak terpisah
dari halaman.
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Keempat validator telah memberikan masukan dan saran terhadap modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman.
Saran dan masukan yang diberikan oleh validator ahli pada aspek media yaitu
cover modul diberi warna biru muda agar judul modul terlihat jelas, peta konsep
disesuaikan dengan isi materi, dan perbaiki tanda baca dan tajwid pada ayat Al-
Qur’an. Pada aspek materi saran dan masukannya yaitu tambahkan penjelasan
tentang hubungan Qsp dengan Ksp. Pada aspek integrasi nilai-nilai keislaman
saran yang diberikan yaitu tambahkan nama ahli tafsir pada setiap tafsir ayat Al-
Qur’an.

4. Implementasi (Implementation)

Implementasi ini dilaksanakan setelah peneliti mengembangkan produk
berupa modul dan sudah divalidasi oleh empat validator. Tahap implementasi
dilakukan untuk melihat kelayakan dari modul kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman berdasarkan hasil respon
mahasiswa. Responden yang digunakan peneliti adalah mahasiswa pendidikan
kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh angkatan tahun 2022 sebanyak 18 orang.
Peneliti  menjelaskan terlebih  dahulu terkait isi modul vyang telah
dikembangkan, kemudian membagikan modul dan mahasiswa membaca modul
yang telah dibagikan. Setelah itu peneliti membagikan lembar angket respon
kepada mahasiswa, agar mahasiswa dapat mengisi respon berdasarkan
pernyataan terhadap modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman. Hasil respon mahasiswa dapat diperhatikan

pada tabel 4.8 di bawah ini.



Tabel 4.8 Hasil Respon Mahasiswa

No.

Kriteria Penilaian

Pilihan Jawaban

SS

S KS

TS

1.

Desain yang terdapat pada modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman menarik

11

Tampilan cover pada modul ini
menarik dan sangat sesuai dengan
materi

12

Warna yang disediakan dalam
modul ini menarik

10

Bahasa yang digunakan dalam
modul ini mudah dimengerti

10

Kesesuaian judul dengan isi materi

Penyajian materi dalam modul ini
membantu saya dalam memahami
tentang  materi  kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman

12 0

Modul ini menambah pengetahuan
saya tentang materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman

10

Jenis dan ukuran tulisan jelas serta
mudah dibaca

11

Soal-soal evaluasi yang diberikan
mudah untuk dipahami sehingga
memperkuat pemahaman saya

12 0

10.

Terdapat rujukan (referensi) tentang
materi yang disajikan di dalam
modul

11

11.

Penyajian gambar dalam modul ini
dapat mempermudah saya untuk
memahami materi yang disajikan di
dalam modul

13

12.

Modul kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi
nilai-nilai keislaman dapat
dijadikan  sebagai acuan atau
referensi bagi saya

12 0

13.

Penggunaan rumus kimia yang tepat

11

o

o

14.

Penggunaan tanda baca yang tepat

13 0

15.

Modul kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi

15
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No.

Kriteria Penilaian

Pilihan Jawaban

SS

S KS

TS

nilai-nilai  keislaman, menyajikan
konsep yang jelas membuat saya
terarah untuk membaca

16.

Modul ini praktis atau mudah
dibawa kemana saja

13 2

17.

Nilai-nilai keislaman yang terdapat
dalam modul dapat
diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari

10

Jumlah Frekuensi

155

149 2

o

Jumlah Skor

620

447 4

Jumlah Total Skor

1.071

Rata-rata

59,5

Persentase

87,5%

Tingkat Persentase

81-100 %

Kriteria

Sangat Baik

Adapun pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa hasil angket respon

mahasiswa memperoleh persentase skor sebanyak 87,5% dengan Kkriteria

“Sangat Baik”. Berdasarkan hasil data angket respon mahasiswa terhadap

modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai

keislaman sangat baik untuk digunakan di dalam proses pembelajaran. Peneliti

selanjutnya melakukan uji validitas dan reliabilitas menggunakan Cronbach

Alfa untuk mengetahui keakuratan instrumen angket respon mahasiswa. Berikut

hasil validitas angket respon mahasiswa pada tabel 4.9.




Tabel 4.9 Hasil uji validitas
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Butir Rxy r tabel Status
Pernyataan

1 0,6397 VALID
2 0,6749 VALID
3 0,0941 TIDAK VALID
4 0,1266 TIDAK VALID
5 0,7280 VALID
6 0,42325 TIDAK VALID
7 0,3545 TIDAK VALID
8 0,0092 TIDAK VALID
9 0,3203 0,4438 TIDAK VALID
10 0,6065 VALID
11 0,4715 VALID
12 0,526204 VALID
13 0,7208 VALID
14 0,5398 VALID
15 0,6005 VALID
16 0,1046 TIDAK VALID
17 0,3661 TIDAK VALID

Berdasarkan hasil validitas pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa terdapat
9 butir pernyataan yang hasilnya valid dan 8 butir pernyataan lainnya hasilnya
tidak valid. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk menentukan tinggi atau
rendahnya korelasi skor item dengan skor total.>® Koefisien korelasi
menggunakan uji Cronbach Alfa memperoleh nilai 0,71 dengan kriteria tinggi
menunjukkan bahwa angket yang digunakan dapat dipercaya (Reliable).
Pengolahan data uji validitas dan uji reliabilitas Cronbach Alfa dapat dilihat

pada Lampiran 18.

% Muhammad Reza, Nurmalahayati, dkk, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran
Daring Berbasis Video dengan Bantuan Pen Tablet Selama Pandemi Covid-19”, Orbital : Jurnal
Pendidikan Kimia, 2021, Vol 5, No. 2, hal. 130
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5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah tahap terakhir yang dilakukan pada pengembangan
modul. Evaluasi dilakukan pada setiap tahapan pengembangan ADDIE yaitu
Analisis  (analysis), desain  (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Evaluasi pada tahap
analisis yang dilakukan adalah mengkaji analisis kebutuhan dosen dan mahasiswa
seperti yang telah dilampirkan pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. Selanjutnya,
evaluasi pada tahap desain dilakukan berdasarkan saran yang diberikan oleh dosen
pembimbing terhadap rancangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil Kkali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman. Pada tahap pengembangan, dilakukan
evaluasi berdasarkan penilaian yang diberikan oleh tim validator terhadap modul
yang telah dikembangkan oleh peneliti agar menghasilkan produk yang lebih baik
dan menarik dengan cara merevisi hasil validasi modul sesuai dengan kritik dan
saran yang disampaikan oleh tim validator.

Selanjutnya, pada tahap implementasi dilakukan kembali evaluasi
berdasarkan hasil respon mahasiswa pada angket yang telah diberikan. Tahap
evaluasi bertujuan untuk mengukur produk atau modul kesetimbangan kelarutan
dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman dan mengetahui
kelebihan serta kekurangan dari modul yang telah dikembangkan sehingga
dengan adanya evaluasi peneliti dapat memperbaiki dan menyempurnakan modul
yang telah dikembangkan serta sudah dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.
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B. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berjudul pengembangan modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman yang bertujuan untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi
mahasiswa. Penelitian dan pengembangan research and development (R&D)
ini menggunakan model ADDIE. Kelebihan model ADDIE vyaitu di setiap
tahapan dilakukan evaluasi. Model ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu tahap
analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation).

Adapun analisis kebutuhan yang telah dilakukan pada dosen dan
mahasiswa pendidikan kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh, diketahui bahwa
dosen selalu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam setiap materi yang
diajarkan. Sesuai dengan visi dan misi dari prodi pendidikan kimia yaitu
“Mengembangkan pendidikan dan pembelajaran kimia melalui pengintegrasian
nilai keislaman dan teknologi berdasarkan lulusan yang islami, kompetitif,
unggul, dan profesional.” Di dalam proses pembelajaran dosen menyampaikan
nilai-nilai keislaman pada materi kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan tanpa menggunakan bahan ajar secara khusus. Oleh Kkarena itu,
mahasiswa dan dosen membutuhkan bahan ajar berupa modul kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

Perolehan hasil persentase analisis kebutuhan dosen pengampu mata

kuliah kimia dasar Il yang mengajar materi kesetimbangan kelarutan dan
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hasil kali kelarutan sangat membutuhkan modul kesetimbangan kelarutan
dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman dalam proses
pembelajaran dengan jumlah persentase 100% dengan kategori sangat setuju.
penelitian lain yang dilakukan oleh Abdul Mujala, yang mengembangkan buku
pegangan terintegrasi dengan Al- Qur’an untuk guru dalam pembelajaran
kimia menunjukkan bahwa hampir 90% menunjukkan bahwa guru
membutuhkan buku pegangan.>* Kemudian, hasil perolehan persentase analisis
kebutuhan mahasiswa diketahui bahwa mahasiswa sangat membutuhkan modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman dengan jumlah persentase sebanyak 91,48% dengan kriteria sangat
setuju. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Awalia bahwa
hasil penyebaran angket menunjukkan perlu adanya bahan ajar yang terintegrasi
nilai keislaman di sekolah berbasis islam, dalam proses pembelajaran guru sedikit
banyaknya mengaitkan materi kimia dengan nilai keislaman karena tidak memiliki
bahan ajar yang terintegrasi nilai keislaman persentasenya mencapai 100%.>
Tahap selanjutnya yaitu tahap desain. Peneliti melakukan rancangan
awal modul dengan mengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman menggunakan aplikasi word
2010. Peneliti juga menggunakan aplikasi tambahan Canva untuk membuat
cover atau halaman sampul. Tahap desain ini dilakukan sesuai dengan hasil

informasi yang didapat dari hasil analisis kebutuhan.

* Muijala, A., Reza, M., & Puspita*, K. Pengembangan Buku... Hal 161-175
> Awalia, A. R. Pengembangan Modul Ikatan Kimia yang Terintegrasi Nilai-Nilai
Keislaman di Sekolah Berbasis Islam. Skripsi. (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022). Hal 74
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Rancangan awal modul yang dilakukan peneliti terdiri dari tiga bagian
utama. Bagian pertama, terdiri dari beberapa format, diantaranya cover, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar dan peta konsep. Bagian kedua, terdiri dari
beberapa format diantaranya tujuan pembelajaran, dan deskripsi isi materi
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan dan diintegrasikan dengan
nilai-nilai keislaman. Bagian ketiga, terdiri dari beberapa format yaitu soal
evaluasi, kunci jawaban soal evaluasi, glosarium dan daftar pustaka.
Rancangan awal yang telah didesain kemudian dievaluasi berdasarkan saran
dari dosen pembimbing.

Tahapan selanjutnya yaitu tahap pengembangan. Tahap ini rancangan
awal modul yang telah selesai didesain kemudian dikembangkan oleh peneliti
menggunakan word 2010 dan aplikasi canva sesuai hasil evaluasi dari dosen
pembimbing | dan pembimbing Il berupa arahan dan masukan terhadap modul
yang dikembangkan. Tahap ini, produk yang telah dikembangkan oleh peneliti
setelah dievaluasi oleh dosen pembimbing | dan Il selanjutnya dilakukan
validasi oleh validator ahli. Validasi dilakukan bertujuan untuk memperoleh
penilaian berupa kritik dan saran atas modul yang telah dikembangkan
sehingga modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi
nilai-nilai keislaman valid untuk diterapkan atau diimplementasikan dalam
proses pembelajaran.

Validator yang menilai produk terdiri dari empat orang validator, yaitu
tiga dosen berasal dari Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan validator keempat dari Program
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Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Peneliti melakukan validasi modul pada validator yang
berasal dari Program Studi Pendidikan Agama Islam sebanyak 2 kali. Validasi
pertama terdapat masukan dan kritik, maka peneliti merevisi modul sesuai
arahan dari validator. Setelah direvisi, dilakukan validasi modul ulang yang
kedua kalinya oleh validator dari Program Studi Agama Islam sehingga hasil
penilaian validasi yang dihitung skornya oleh peneliti yaitu validasi yang
kedua.

Penilaian menggunakan skala likert yang terdiri 4 skor. Skor 4 (sangat
baik), skor 3 (baik), skor 2 (cukup baik ) dan skor 4 (kurang baik). Jumlah
butir penyataan yang dinilai sebanyak 32, untuk aspek media 10 pernyataan,
aspek materi 9 pernyataan, aspek integrasi nilai-nilai keislaman 6 pernyataan,
dan aspek bahasa 7 pernyataan.

Hasil data validasi dihitung dengan menggunakan rumus koefisien
Aiken V. Skor Aiken V yang diperoleh pada aspek penilaian media sebesar
0,90 dengan kategori “sangat valid”, aspek materi sebesar 0,96 dengan kategori
“sangat valid”, aspek integrasi nilai-nilai keislaman sebesar 0,86 dengan
kategori “sangat valid”, dan aspek bahasa sebesar 0,96 dengan kategori “sangat
valid”. Hasil nilai Aiken V rata-rata pada modul kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman adalah 0,92 dengan
kategori “sangat baik”.

Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti sesuai dengan penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Nikita Putri. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa nilai validitas (kelayakan) modul pembelajaran yang telah
dikembangkan dengan empat validator ahli menggunakan indeks Aiken V pada
komponen penyajian diperoleh nilai Aiken V sebesar 0,88 dengan kategori
“sangat valid”, komponen kebahasaan diperoleh nilai Aiken V sebesar 0,81
dengan kategori “sangat valid”, komponen kegrafikan nilai Aiken sebesar 0,94
dengan kategori “sangat valid”, komponen karakteristik modul nilai Aiken V
sebesar 0,81 dengan kategori “sangat valid”’, dan komponen kemandirian
modul diperoleh nilai V sebesar 0,85 dengan kategori “sangat valid”. Nilai
Aiken V rata-rata yang diperoleh sebesar 0,85 dengan kategori “sangat valid”.
Berdasarkan hasil validasi dari validator dapat disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan bersifat layak sehingga dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.® Namun, terdapat perbedaan dengan yang dilakukan oleh
peneliti. Pada penelitian terdahulu, menggunakan 5 komponen penilaian
sedangkan peneliti menggunakan 4 aspek penilaian.

Setelah diperoleh hasil penilaian dari keempat validator pada modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman
selanjutnya dilakukan revisi atau perbaikan sesuai dengan masukan dan kritik
dari keempat validator. Setelah direvisi kemudian diimplementasikan pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh
angkatan tahun 2022 untuk melihat respon mahasiswa terhadap modul yang

telah dikembangkan. Penilaian angket respon menggunakan skala likert 4 skor

% Nikita Putri, dkk, “Pengembangan Modul,............, hal. 49-50.
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yaitu skor 4 sangat setuju, skor 3 setuju, skor 2 kurang setuju, dan skor 1 tidak
setuju dengan jumlah butir pernyataan yang dinilai sebanyak 17 pernyataan.

Hasil respon mahasiswa diperoleh persentase sebesar 87,5% dengan
kategori “Sangat Baik”. Hasil persentase ini menandakan bahwa modul yang
telah dikembangkan sudah dapat digunakan di dalam proses pembelajaran.
Selain itu, mahasiswa juga sudah dapat mengimplementasikan nilai-nilai
keislaman yang diintegrasikan dengan materi kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya peneliti
melakukan uji reliabilitas Cronbach Alfa untuk menentukan tinggi atau
rendahnya korelasi skor item dengan skor total. Koefisien korelasi dengan uji
reliabilitas Cronbach Alfa memperoleh nilai 0,71. Nilai reliabilitas > 0,7
menunjukkan bahwa lembar angket yang digunakan dapat dipercaya (reliable).
Sehingga dapat diartikan bahwa modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman valid untuk digunakan dalam proses
pembelajaran di Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil penelitian yang diperoleh oleh
peneliti sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mila Sri Devi.
Pada uji reliabilitas diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,8 yang artinya
reliabilitas modul dalam kategori “sangat tinggi”.>’

Nilai-nilai  keislaman yang terdapat di dalam modul dapat
diinternalisasikan di kehidupan sehari-hari yaitu bersikap adil terhadap

sesama, bersikap adil dalam melakukan amal perbuatan, dan mengagungkan

> Mila Sri Devi, “Pembuatan Modul Pembelajaran Rangkaian Elektronika Digital”,
Jurnal Vokasional Teknik Elektronika dan Informatika, 2019, Vol. 7, No. 2, hal. 49.
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kekuasaan Allah dalam proses penciptaan air yang sering digunakan
sebagai pelarut, kemudian di dalam fenomena garam (senyawa ionik)
mahasiswa juga dapat mengagungkan kekuasaan Allah menyangkut
pertemuan laut dan sungai yang membatasi di antara keduanya sehingga
kedua air tersebut tidak bercampur satu sama lain. Pada modul, ayat-ayat
Al-Qur’an yang ditampilkan sesuai dengan materi yang disampaikan. Isi
materi dan nilai-nilai keislaman yang ada pada modul memberikan
pengetahuan baru bagi mahasiswa serta integrasi nilai-nilai keislaman
dengan ilmu kimia pada materi kesetimbangan kelarutan dan hasil Kali
kelarutan pada modul mengajak mahasiswa untuk lebih dekat dengan Al-
Qur’an dan Hadist.

Kelebihan modul ini yaitu adanya integrasi nilai-nilai keislaman pada
materi kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan. Namun, kekurangan dari
modul ini yaitu untuk mempelajari materi kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan lebih lanjut harus menggunakan referensi atau bahan ajar penunjang

lainnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pengembangan modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-
Raniry Banda Aceh sangat valid untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi dari empat validator yang
menilai setiap aspek. Skor Aiken V vyang diperoleh pada aspek
penilaian media sebesar 0,90, aspek materi sebesar 0,96, aspek integrasi
nilai-nilai keislaman sebesar 0,86 dan aspek bahasa sebesar 0,96. nilai
Aiken V rata-rata pada modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman adalah 0,92 dengan kategori
“sangat baik”.

2. Hasil respon mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh angkatan tahun 2022 terhadap
modul kesetimbangan kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman
memperoleh persentase sebesar 87,5% dengan kategori “sangat baik”.
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas Cronbach Alfa untuk menentukan
tinggi atau rendahnya korelasi skor item dengan skor total. Koefisien
korelasi dengan uji reliabilitas Cronbach Alfa memperoleh nilai 0,71
yang menunjukkan bahwa lembar angket yang digunakan dapat

dipercaya (reliable).
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti terhadap penelitian dan

pengembangan sebagai berikut:

1. Modul kesetimbangan kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi
nilai-nilai keislaman dapat dikembangkan lagi dengan inovasi tampilan
yang lebih menarik, gambar yang jelas dan cerah, bahasa yang lebih
mudah dipahami dan dengan menambahkan ragam integrasi nilai-nilai
keislaman lainnya.

2. Diharapkan peneliti lainnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan
adanya kreativitas, inovatif, dan dapat mengintegrasikan nilai-nilai

keislaman pada materi kimia lainnya.
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Lampiran 5

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBU'I’l'IﬂAN DOSEN

Lembar Analisis Kebutuhan Dosen Terhadap Pengembangan Modul Kesctimbangan Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia
UIN Ar-Raniry Banda Acch
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Nama  : “Teuks Badusyak, W.2d
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Bapak/Ibu jika:

Skor2  :Apabila pernyatsan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti

Skor 1 :Aplbﬂlpunyuanmdﬁlomwihﬁfmibehmnwddmmklm
yang akan diteliti

Skor 0 :Apbihpmymwbmuikmifdantiaksuuidmgmiﬁkm
yang akan diteliti,
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VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN DOSEN

Lembar Analisis Kebutuhan Dosen Terhadap Pengembangan Modul Kesetimbangan Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia
UIN Ar-Raniry Banda Acch

A. Tdentitas Validator
Nama : Safsdal, M.Pd
Instansi @ Y\N AC-Rawicq] Barn Aleh

B. Petunjuk :

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu jika:

Skor 2 :Apabﬂnpwnyﬁmandinkomnﬂutifdmnmidumhlkwmpm
akan diteliti

Skor 1 :Amb&mynmaﬂﬁkomwfmpibdmmﬁdmmmm
yang akan diteliti

Skor0  : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Skor Validasi
Pernyataan Nomor 1 5
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Lampiran 6

KISI-KISI LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN DOSEN

No.

Aspek

Indikator

Nomor
Butir

Jumlah
Butir

pembelajaran

Ketertarikan dosen mengajar menggunakan
bahan ajar modul kimia terintegrusi nilai-
nilai keislnman

Ketertarikan dosen mengajar menggunakan
bahan ajar modul kesetimbangan kelarutan
dan hasil kali kelerutan terintegrasi nilai-
nilai keislaman

4,5

Ketersedioan bahan ajar khusus tentang
integrasi nilai-nilai keislaman dalam ilmu
kimia

Keefektifan penggunaan modul
dibandingkan bahan ajar lainnya

10

6.

Kebutuhan

Kebutuhan bahan ajar modul terintegrasi
nilai-nilai _ Keislaman  pada  materi
kesetimbangan kelarutan dan  hasil kali
kelarutan

Inovasi bahan ajar  berupa  modul
kesctimbangan  kelarutan  dan  hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keisiaman

Baehan ajar modul kimia terintegrasi nilai-
nilai keislaman dapat membantu dan
mempermudah  dosen dalam  proses
pembelajaran

3,7

Manfaat bahan ajor modul kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi
nilai-nilai keislaman

89

Total

(Sumber: Sisna Humaira, 2022: 70) dimodifikasi.
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Lampiran 7
™

LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN DOSEN

Judul Penclitian  : Pengembangan Modul Kesetimbangan Kelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan Terintegresi Nilal-Nilai Keislaman pada Prodi Pendidikan
Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Peneliti : Nurhaliza
Pembimbing | : Mukhlis., M.Pd
Pembimbing 2 : Chusnur Rahmi., M.Pd
Tdentitas Responden

Nama : Hayatuz 2akigales t-4
Nama Instansi : FTk QAN fe-Rovicy
HarifTanggal : Ralw /23 Asuchus 3023
Petunjuk Pengisian

Isi nama, nama instansi, haritanggal pads tempat yang telah disediakan

Bacalah dengan benar sctiap pertanyaan di bawah ini

8 Berildl tanda (V) pada jawaban Ya/Tidak

Berilah komentar anda jika anda menjawab Ya/Tidak di kolom komentar

Jika anda ingin mengganti jawaban anda, maka berilsh tanda (X) pada jawaban yang
dianggap salzh -

6. Altemnatif jawaban memiliki dua kemungkinan dengan skala:

v Ya

v Tidak

i R R



No.

Pertanyaan

Jawaban Dosen

Ya Tidak

Komentar

Apakah  Bapak/lbu  sering
menggunakan modul kimia yang
terintegrasi  nilai-nilai  keislaman
dalam proses pembelajaran kimia?

v

Apakah Bapak/lbu tertarik dengan
modul kimia terintegrasi nilai-nilai
keislaman?

Apakah modul kimia terintegrasi
nilai-nilsi  keislaman  dapat
membantu doscn dalam membentuk
karakter mahasiswa yang islami?

Apakah  modul  kimia  yang
terintegrasi  nilai-nilai  keislaman
dapat meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa?

Apakah Bapak/Tbu tertarik _untuk
menerapkan modul yang terintegrasi
nilai-nilai keislaman pada materi
kesctimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan?

Apakah  modul  kimia  yang
terintegrasi  nilai-nilai  keislaman
tentang  materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan
perlu  dikembangkan di  Prodi
Pendidikan Kimia, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry ?

Apakah penggunaan modul kimia
terintegrasi  nilai-nilai  keislaman
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bermanfaat bagi dosen?

Apaksh modul kimia terintegrasi
nilai-nilai keislaman dapat
mempermudahkan  dosen  dalam
menyampaikan materi
kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan?

Apakah  modul  kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi  nilai-nilai  keislaman
dapat bermanfaat bagi mahasiswa
dalam proses pembelajaran?

10.

Apakah bahan ajar berupa modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman lebih efektif digunakan
dibandingkan bahan ajar
pembelajaran lainnya?

. | Apakah  modul

kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi  nilai-nilai  keislaman
dapat menjadi inovasi bahan sjar

dalam proses pembelajaran?

Banda Aceh, 33-08 - 2023
Responden

( a‘{dyﬁﬂf& Zalag, )H.N
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Lampiran 8

=——

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN MAHASISWA

Lembar Analisis Kebutuhan Mahasiswa Terhadap Pengembangan Modul Kesetimbangan
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh

C. Identitas Validator
Nama  : Teuke Badityeh, M. o
Instansi W Ae-Rowicd BarBe AGR

D. Petunjuk :

Berilah tanda checklist (V) pada salah sstu skor validasi yang sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu jika:

Skor 2 :Apnbihpanyﬁmmddlkomiwifdmmiduwldkmm
akan diteliti

Skor1  :Apabila pemyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti

Skor0  : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

. Skor Validasi

Q| oo 3] o wn & w o] —

THUGISNNE
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VALIDAST INSTRUMEN LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN MAHASISWA

Lembar Analisis Kebutuhan Mahasiswa Terhadap Pengembangan Modul Kesctimbangan
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman

pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Acch

C. Identitas Validator

Nama : Safiqol, .74
Instansi : N Ac-RawiY Barbn Acs
D. Petunjuk :

Berilsh tanda checklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian

Bapak/Tbu jika:

Skor2  :Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang

. akan diteliti

Skor ! : Apabila pemnyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti

Skor0  :Apabila pemyataan sudsh komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Skor Validasi
Pernyataan Nomor i -

L W 9 | e B W N e

SIS | <ISISSISIS|
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Lampiran 9

/

-

/

KISI-KISI LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN MAHASISWA

No.

Aspek

Indikator

Nomor
Butir

Juml
ah
Butir

Persepsi Mahasiswa

Penggunaan behan sjar modul kimia
terintegrasi nilai-nilni keislaman pada proses
pembelajaran

Ketertarikan belajar materi kesetimbangan
kelarutan  dan  hasil  kali  kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman
menggunakan bahan ajar berupa modul yang
menasik

Keteratrikan belajar materi kesetimbangan
kelarutan dan  hasil kali kelarutan
menggunakan bahan ajar berupa modul yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman

Pemahaman mshesiswa pada  materi
kesetimbangan kefarutan dan hasil kali
kelarutan

Pembelajaran

Penggunaan bahan ajar berupa modul kimia
yang terintegrasi nilainilai keislaman

5,6

Penggunaan bahan ajar berupa modul kimia
materi kesetitnbangan kelaruwtan dan hasil
kali kelarutan

Pemahaman mahasiswa belajar
menggunakan bahan ajar modul pada materi
kesetimbangan kelarutan dan  hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman

Hambatan dalam proses pembelajaran pada
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materi kelarutan dan hasil kali kelarutan

10.

1.

12,

Kebutuhan ~ Modul

Kelarutan dan Hasil
Kali Kelarutan

Terintegrasi  Nilai-
Nilai Keislaman

Perlunya  bahan  ajar  berupa  modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman

10, 11

Ketertarikan mahasiswa  belajar  materi
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kel . i nilai-nilsi keis)
menggunakan bahan ajar berupa modul

Pengembangan  modul  kesetimbangan
kelarutan  dan  hasil  kali  kelarutan
terintograsi  nilai-nilai keistaman dapat
memberikan  inovasi  dalam  proses
pembelajaran

13

Penggunaan  bahan ajar modul dapat
mahasiswa dalam materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil Kali  kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman

14

13.

Penggunaan bahan sjar berupa modul pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman bermanfaat
bagi mahasiswa

15

Total

(Sumber: Sisna Humaira, 2022: 72) dimodifikasi,
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Lampiran 10

—— e T S —

LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN MAHASISWA

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kesetimbangan Kelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi Pendidikan

Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Peneliti : Nurhaliza
Pembimbing | : Mukhlis., M.Pd

Pembimbing 2 : Chusnur Rahmi., M.Pd

Identitas Respon
Nama R AT
Nams Instansi  Q\0) Or - Raqier
Hari/Tanggal : 08 Aqusty 2073
Petunjuk Pengisian

1. lsi nama, nama instansi, hariftanggal pada tempat yang telah disediakan
2. Bacalah dengan benar setiap pertanyaan di bawah ini
3. Berilah tanda (V) pada jawaban Ya/Tidak
4. Berilah komentar anda jika anda menjawab Ya/Tidak di kolom komentar
5. Jika anda ingin mengganti jowaban anda, maka berilah tanda (X) peda jawaban yang
dianggap salah
6. Altematif jawaban memiliki dua kemungkinan dengan skala:
v Ya
v Tidak



Pertanyaan

Jawaban Mahasiswa

Ya I'l'ldll(

Persepsi Mahasiswa

Apakah dosen pernah menggunakan
modul kimia terintegrasi nilai-nilai
keislaman pada proses
pembelajaran?

Menurut anda, spakah bshan ajar
yang digunakan dosen dalam proses
pembelajaran  kimia selama ini
menarik?

Apaksh anda tertarik jika belajar
materi kesetimbengan kelarutan dan
hasil kali kelarutan menggunakan
bahan asjar berupa modul yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman ?

Apeksh matedi  kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan
mudah dipahami?

Pengalaman Pembelajaran

Apakah dosen pemah menggunakan
bahan ajar berupa modul kimia yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman?

Apakah modul kimia terintegrasi
nilai-nilai keislaman yang digunakan
dosen dalam proses pembelajaran
sudah menarik?

7I

Apakah dosen pemah menggunakan
bahan ajar berupa modul kimia yang
terintegrasi  nilai-nilai  keislaman
pada materi kesetimbangan kelarutan




dan hasil kali kelarutan?

Apakah  materi  kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi  nilai-nilai  keislaman
lebih  mudah  dipahami  jika
menggunakan bahan ajar tertentu?

Apaksh anda pemah mengalomi
hambatan dalam proses pembelajaran
pada materi kesetimbangan kelarutan
dan hasil kali kelarutan?

v

Kebutuhan Modul Kesctimbangan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman

10.

Apakah anda membutuhkan bahan
ajar berupa modul kimia yang
terintegrasi  nilai-nilai  keislaman
pada materi kesetimbangan kelarutan
dan hasil kali kelarutan?

\/

[ Apakah perlu dikembangkan bahan

gjar berupa modul kimia yang
terintegrasi  nilai-nilai  keislaman
pada materi kesetimbangan kelarutan
dan hasil kali kelarutan?

12.

Apakah anda tertarik belajar materi
kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman menggunakan bahan ajar
berupa modul?

13.

apakah  dengan  pengembangan
modul kesetimbangan kelanutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-
nilai keislaman dapat memberikan
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inovasi dalam proses pembelajaran?

14,

Jika dosen menggunakan bahan ajar
berupa modul, apakah hal ini dapat
meningkatkan minat dan motivasi
belajar anda  dalam  materi
kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman?

15.

Apaksh ~penggunaan bahan ajar
berupa  modul  pada  materi
kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan terintegrasi nilai-nifai
keislaman  bermanfaat  bogi
mahasiswa?

Banda Aceh, OV A,..\um
Responden

( Rasge Aevacde
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Lampiran 11

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI PRODUK

Lembar Angket Validasi Produk Pengembangan Modul Kesetimbangan Kelarutan dan Hasil
Kali Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

A. Identitas Validator
Nama : Sofvinal, M.d
Instansi  : YN Ar'\lavir\s Barbe A“L

B. Petunjuk:
Berilah tanda checklist (¥) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu jika:
Skor 2 :Amﬁkmﬁmaﬂhkomniwfdmwdenwidkmm
akan diteliti
Skor1  :Apabila pemyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti
Skor0  : Apabila pemyataan sudah komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.
Skor Validasi
Pernyataan Nomor
2 1 0
1 7
2 o/
3 <
4 %
5 v
6 v
? v
8 J
2 v,
10 \//
11 o
12 <

125



126

13
14
15
16
17
18

21

30
3

32

Kritik dan Saran

2023

v
G

Banda Acch,



VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI PRODUK

WMVMPM&MWMWMWK&M&M
KnﬁKmeaiuzgmiNilai-NiHKeidmpldaPmdiMidikaimh
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

A. Identitas Validator
Nama :Teuks Bad\isyd,, tn.pd
Instansi ¢ N Ac- Raie] Banba Adh

B. Petunjuk:

Berilsh tanda checklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Tbu jika:

Skor 2 :Aphﬂnpuymwnmihifdumﬁdmkikmm
Skor 1 :Amﬁhmmdﬁkomﬁfmpibdmmmiduunhim
Skor 0 :MWMWMWMWHM

yang akan diteliti.
Skor Validasi

Pernyataan Nomor

Ol ool 9 & wn &l W V] -

—
(=

<KIKEKK KKK KRS

—
~N
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13
14
15
16
17
18
19
21
26
29
3
32

Kritik dan Saran

2023
)

Banda Aceh,
(T badiisyak, tn.pd

Vali



Lampiran 12

KISI-KISI LEMBAR ANGKET VALIDASI PRODUK

No.

Aspek Penilaian

Indikator Penilalan

Jumish
Butir

)
b

@

Media

Thustrasi cover modul menggambarkan isi
modul

Kemenarikan tampilan modul

Bentuk huruf dalam modul jelas dan
mudah dibaca

Kesesuaian wamna antara background,
tulisan dan gambar

Kesesuaian dafiar isi dengan modul

Kesesuaian peta konsep dengan isi
modul

Kesesuaian pemilihan ukuran huruf pada
cover

Penyajian gambar dalam modul ini dapat
mempermudah  mahasiswa  untuk
memahami materi yang disajikan di
dalam modul

Tidak terlalu banyak menggunakan jenis
buruf

10.

12.

13

15.

Materi

Penyajian materi pada modul jelas dan
mudah dipahami

Materi yang disajikan scsuai dengan
tingkat pemahaman mahasiswa

12

Materi yang disajikan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Penyajian materi  disajikan  secara
sistematika

14

Materi dalam modul disajikan sesuai
dengan daftar isi

Modul yang disajikan sesuni dengan peta

129



16.

17.

konsep

Materi yang disajikan sudsh benar (tidak
miskonsepsi)

17

Gambar yang terdapat dalam modul
memiliki sumber yang relevan

18

Soal evaluasi yang disajikan sudah
sesusi dengan materi kesetimbangan
kelarwtan dan hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman,

19

19.

21,

Integrasi Nilai-
Nilai Keislaman

Kemampuan menyajikan unsur iniegrasi
nilai-nilai  keislaman dalam modul
keesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kel i ’ ilni-nilai
keislaman

Kesesuaian antara ayat-ayat Al-Qur'an
dengan konsep ilmu kimia materi
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan

21

Kesesuaian antara hadist dengan konsep
ilmu kimin materi kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan

Kemampuan menanamkan sikap/karakter
nilai-nilai islami dalam modul

Ketepatan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an
yang digunakan dalam modul

Ketepatan nilai-nilai keislaman yang
disajikan dalam modul

26.

27.

Penggunaan bahasa yang digunakan
dalam modul sudah sesuai dengan
PUEBI

Bahasa yang digunakan dalam modul
tidak menimbulkan makna yang ambigu

Bahasa yang digunakan mudah dibaca

28,30
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dan dipahami

28, Kesesuaian penggunaan tanda baca pada
kata dan kalimat untuk mecmpegjelas isi
materi

29

2

Penggunasn rumus kimia yang tepat

k)|

30. Bahasa yang digunskan sudah sesuai
dengan tingkat pemahaman mahasiswa

Total

34!

(Sumber: Fitri Andika Sari, 2019: 93) dimodifikasi,
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Lampiran 13

LEMBAR ANGKET VALIDASI PRODUK

Judul Penclitian :anmmmdﬂkmmmdmuuﬂbﬂ
Kelarutan Terintcgrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi Pendidikan

Kimia UIN Ar-Raniry Banda Acch
Peneliti : Nurhaliza
Pembimbing | : Mukhlis., M.Pd

Pembimbing 2 : Chusnur Rahmi., M.Pd

A. Pengantar
WMWMWWWMKWWM
MMKWTMMH—NMWM”IMWWUN
Ar-Raniry Banda Aceh. Peneliti bermaksud mengadakan validasi modul kesctimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan terintcgrasi nilai-nilai keislaman ini. Oleh karena itu,
dimohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian terhadap modul yang telzh
kammmm&mmmmwuwmm
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul yang telah peneliti kembangkan schingga
dnpndimhﬁhhmmodnlinilayakmﬁdlkunmkdigumm

B. Identitas Validator Ahli
Motz ditkta, MO

U Ac - fany Banda Ak

Instansi

C. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk mengisi Identitas Validator.

2. Mohon kepada Bapak/Tbu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen
ini dengan memberikan tanda (Y) pada kolom yang tersedia.

3. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah
disediakan

4, Skala penilaian :
Skor 4 = Sangat Baik Skor 2 = Cukup Baik
Skor 3 = Baik Skor 1 = Kurang Baik



5. Atas kesedian Bapak/Tbu, saya ucapan terimakasih,

No.

Aspek
Penilaian

Butir Penilaian

10.

Tlustrasi cover modul menggambarkan isi
modul

Tampilan wama cover menarik

Tampilan wama pada modul menarik untuk
memotivasi mohasiswa dalam memahami
materi dalam modul kesetimbangan
kelarutan den hasil kali kelarutan

Bentuk huruf dalam modul jelas dan mudah
dibaca

Kesesuaian wama antara background,
tulisan dan gambar

Kesesuaian doftar isi dengan isi modul

Kesesuaian peta konsep dengan isi modul

Rl Sl S

Kesesuaian pemilihan ukuran huruf pada

cover

Penyajian gambar dalam modul ini dapat
mempermudih mahasiswa untuk
memzhami materi yang dissjikan di dalam
modul

Tidak teralu banyak menggunakan jenis
huruf

12,

13.

14,

Penysjian materi pada modul jelas dan
mudah dipahami

Materi yang disajikan sesuai dengan tingkat
pemahaman mahasiswa

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

Penyajian  materi  disajikan  secara

sistematika

< | i ue
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15.

16.

17.

18.

19.

Materi dalam modul disajikan sesuai
dengan daftar isi

Modul yang disajikan sesuai dengan peta
konsep

Materi yang disajikan sudah benar (tidak
miskonsepsi)

Gambar yang fterdapat dalam modul
memiliki sumber yang relevan

Soal evaluasi yang disajikan sudah sesuai
dengan materi kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman

20.

2L

Nilai-Nilai
Keislaman

nilai-nilai  keislamen  dalam  modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman

Kescsuaian antara ayat-ayat Al-Qur'an
dengan  konsep ilmu kimia materi
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan

Kesesupian antara hadist dengan konsep
ilmu kimia materi kesctimbangan kelarutan
dan hasil kali kelarutan

Kemampuan menanamkan sikap/karakter

<

Ketepatan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang
digunakan dalam modul

Ketepatan nilai-nilai  keislaman yang
disajikan dalam modul

Kl ¢

27

Penggunaan bahasa yang digunakan dalam
modul sudah sesuai dengan PUEBI

Bahasa yang digunakan dalam modul tidak
menimbulkan makna yang ambigu

5
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= Penyusunan kalimat dalam modul mudah
dipahami i

2. Kesesuaian penggunaan tanda baca pada \/
kata dan kalimat untuk memperjeles isi
materi

30. Penggunaan bahasa dalam modul mudsh |/
dipahami

31 Penggunaan rumus kimia yang tepat

3. Bohasa yang digunakan sudah sesuai
dengnmpmdmnhﬂm

D. Kritik dan Saran
—warne Cover digadi dedi Wbk i S0t oom tulican 4uPu sdlas
- fudsd Spame Tavgen fulote Jock,
- Peke korcep isesusikan 105 dengan Judu! datdae st
- T ean ftﬂb“ﬂjmln Jl‘u’ "!‘.‘.ﬂ"‘ Mlﬂ‘v afma-» 'lﬂb;, H-‘*-_O_p M
Song berulngan denan i Som-o kobicoreun Spnbne Qomge bl dod spoter

aficirinrinranes.

E. Kesimpulan
MMWMMIMWTMMNMNMWMM

Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh ini dinyatakan*);
I. Layak digunakan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dengan revisi )
3, Tidak layak digunakan
*) Lingkari salsh satu

( Rovizs hﬂo?«lu.u)




Judul Penclitian

Peneliti
Pembimbing 1
Pembimbing 2
A. Pengantar
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LEMBAR ANGKET VALIDASI PRODUK

: Pengembangan Modul Kesetimbangan Kelarutan dan Hasil Kali

Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi Pendidikan
Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh

: Nurhaliza
: Mukhlis., M.Pd
: Chusnur Rahmi., M.Pd

Bahlmdeumpeﬂumnmmhmnm&nwmbnmkbwadn
wmxmmmnwimmmpmmmmmum
Ar-Raniry Banda Acch Peneliti bermaksud mengadakan validasi modul kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman ini. Oleh karena itu,
mkmwmmmmaawmmmmmm
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul yang telah peneliti kembangkan sehingga
dapat diketahui bahwa modul ini layak atau tidak untuk digunakan.

B. Identitas Validator Ahli
Nams :Dr: Mucbavani , MA
Instansi : E%.. W A boanicy

C. Petunjuk Penilaian
1. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk mengisi Identitas Validator.

2. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan-pertanysan dalam instrumen
ini dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.

3. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah

disedinkan

4, Skala penilaian :
Skor 4 = Sangat Baik Skor 2 = Cukup Baik

Skor 3 = Baik

Skor 1 = Kurang Baik



5. Atas kesedian Bapak/Tbu, saya ucapan terimakasih.

No.

Aspek
Penilaian

Butir Penilaian

10.

Tlustrasi cover modul menggambarkan isi
modul

Tampilan wama cover menarik

Tampilan wamna pada modul menarik untuk
memotivasi mahasiswa dalam memahami
materi  dalam modul kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan
Ry Iy

Bentuk huruf dalam modul jelas dan mudah
dibaca

<

Kesesuaian wama antara background,
tulisan dan gambar

Kesesuaian daflar isi dengan isi modul

Kesesuaian peta konsep dengan isi modul

Kesesuaian pemilihan ukuran huruf pada

cover

Penyajian gambar dalam modul ini dapat
mempermudah mahasiswa untuk
memahami mateni yang disgjikan di dalam
modul

S < [els]e

Tidak terlalu banyak menggunakan jenis
huruf

1L

12.

13

14.

Penyajian materi peda modul jelas dan
mudsah dipahami

Materi yang disajikan sesuai dengan tingkat
pemahaman mahasiswa

pembelajaran yang akan dicapai

Penyajian materi  disgjikan  secara

sistematika

Q| SRS
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15,

16.

17.

19.

Materi dalam modul disajikan sesuai
dengan daftar isi

Modul yang disajikan sesuai dengan peta
konsep

c

Materi yang disajikan sudah benar (tidak
miskonsepsi)

Gambar yang terdapat dalam modul
memiliki sumber yang relevan

ol [

Soal evaluasi yang disajikan sudah sesuai
dengan materi kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman

21

Nilai-Nilai
Keislaman

Kemampuan menyajikan unsur integrasi
nilai-nilai  keislaman  dalam  modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali

Kesesuaian antara  ayat-ayat Al-Qur’an
dengan  konsep ilmu kimia mater

kesetimbangan kelarutan dan hasil kali

kelarutan

Kesesualan antara hadist dengan konsep
ilmu kimia materi kesetimbangan kelarutan
dan hasil kali kelarutan

Kemampuan menanamkan sikap/karakter
ilai-nilai islami dal dul

Ketepatan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang
digunakan dalam modul

Ketepatan  nilai-nilai - keislaman yang
disajikan dalam modul

27

Penggunaan bahasa yang digunakan dalam
modul sudah sesuai dengan PUEBI

Bahasa yang digunakan dalam modul tidak
menimbulkan makna yang ambigu
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2. Penyusunan kalimat dalam modul mudah
dipahami LV

29. Kesesuaian penggunaan tanda baca pada
kata dan_ kalimat untok memperjelas isi| )
materi

30. Penggunaan bahasa dalam modul mudah
dipahami Vv

31, Penggunaan rumus kimia yang tepat d

2. Bahasa yang digunakan sudah sesuai r
dengan tingkat pemahaman mahasiswa

D. Kritik dan Saran . 2 . viadid M
—S s iy wpe Wl
Cosvar ApuLarn

E. Kesimpulan
Modul Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi

Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh ini dinyatakan®):

44" Layak digunakan tanpa ada revis
2. Layak digunakan dengan reyisi
3. Tidak laysk digunakan
*) Lingkari salah satu
Banda Aceh, 37..147.2023
Validator
( vr~ w ’ MA')




LEMBAR ANGKET VALIDASI PRODUK

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kesetimbangan Kelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi Pendidikan
Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Peneliti : Nurhaliza
Pembimbing 1 : Mukhlis,, M.Pd
Pembimbing 2 + Chusnur Rahmi., M.Pd

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Modul Kesetimbangan Kelarutan dan
Hasil Kali Kelantan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia UIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Peneliti bermaksud mengadakan validasi modul kesetimbangan
kelarutan dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman ini. Oleh karcna itu,
peneliti kembangkan, Penilaian dari Bapak/lbu akan digunakan schagai masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul yang teleh peneliti kembangkan sehingga
dapat diketahui bahwa modul ini layak atau tidak untuk digunakan.

B. Identitas Validator Ahli
Nama ;1‘““" M‘Ml M'?J
Instansi ;. W%, AR -RANRY, BANTA ACEH

C. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kepada Bapak/Tbu untuk mengisi Identitas Validator.

2, Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen
ini dengan memberikan tanda (¥) pada kolom yang tersedia.

3. mwwmmmhmeMuw
disediakan

4. Skala penilaian :
Skor 4 = Sangat Baik Skor 2 = Cukup Baik
Skor 3 = Baik Skor 1 = Kurang Baik
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5. Atas kesedian Bapak/Tbu, saya ucapan terimakasih.

No.

Aspek
Penilaian

Butir Penilaian

10.

Ilustrasi cover modul menggambarkan isi
modul

Tampilan wama cover menarik

Tampilan wama pada modul menarik untuk
memotivasi mehasiswa dalam memahami
materi  dalam modul  kesetimbangan
kelarutan dan  hasil  kali  kelarutan

Bentuk huraf dalam modul jelas dan mudah
dibaca

Kesesuaian warna antara backround, tulisan
dan gambar

Kesesuaian daftar isi dengan isi modul

Kesesuaian pemilihan ukuran buref pada

cover

Penyajian gambar dalam modul ini dapat
mempermucdah mahasiswa untuk
memahami materi yang disajikan di dalam
modul

Tidak terlalu banyak menggunakan jenis
huruf

12.

13.

14

Pmyajimwmmdmmdm
mudah dipahami

Materi yang disajikan sesuai dengan tingkat
pemahaman mahasiswa

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

Penyajian  materi  disajikan  secara
sistematika
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15.

16.

17

19.

Materi dalam modul disajikan sesuai
dengan daftar isi

Modul yang disajikan sesuai dengan peta
konsep

Materi yang disajikan sudah benar (tidak
miskonsepsi)

Gambar yang terdapat dalam modul
memiliki sumber yang relevan

Soal evaluasi yang disajikan sudah sesuai
dengan materi kesctimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman

21.

Nilai-Nilai

Kemampuan menyajikan unsur integrasi
nilai-nilai  keislaman  dalam  modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali

Kescsuaian antara ayat-ayat Al-Qur'an
dengan  konsep ilmu  kimia materi
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan

Kesesuaian antara hadist dengan konsep
ilmu kimia materi kesctimbangan kelarutan
dan hasil kali kelarutan

Kemampuan menanamkan  sikap/karakter
nilai-nilai islami dalam modul

Ketepatan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang
digunakan dalam modul

Ketepatan nilainilai  keislaman yang
disajikan dalam modul

27

Penggunaan bahasa yang digunakan dalam
modul sudah sesuai dengan PUEBI

Bahasa yang digunakan dalam modul tidak
menimbulkan makna yang ambigu
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Penyusunan kalimat dalam modul mudah
a'pll .

Kesesuaian penggunaan tanda baca pada
kata dan kalimat untuk memperjclas isi 4
materi

30.

Penggunaan bahasa dalam modul mudah P

dipahami
3L Penggunaan rumus kimia yang tepat v
2. Bahasa yang digunakan sudah sesuai|
dengan tingkat pemahaman mahasiswa

D. Kritik dan Saran

- \Doma  Coes A’ﬁo’\\'\ W Lo tﬂ‘;\\n ce_(oh 2 40‘4)49-

Sl Omgam  oorna @~

- Ayat Alquiav diganh  dawgan s / Eorda baca [/ Xanda

hayud yomg Gevor -

- Yq\\ahw

Uletunsn f.'lﬂl Cukw Auligen ) XTuailee—

M»‘ O Wodul

E. Kesimpulan

Modul Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi
Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh ini dinyatakan®):

1. Layak digunakan tanpa ada revisi
Layak digunakan dengan revisi
. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu
Banda Aceh, 13,210
Validator

(. s Bodhyahy ¥ £
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Judul Penelitian

Peneliti
Pembimbing 1

Pembimbing 2
A. Pengantar
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LEMBAR ANGKET VALIDASI PRODUK

: Pengembangan Modul Kesetimbangan Kelarutan dan Hasil Kali

Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi Pendidikan
Kimia UIN Ar-Raniry Banda Acch

: Nurhaliza
: Mukhlis., M.Pd
: Chusnur Rahmi., M.Pd

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Modul Kelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry
Banda Aceh. Peneliti bermaksud mengadakan validasi modul kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman ini. Oleh karena itu, dimohon kesedisan Bapak/Tbu
untuk memberikan penilaian terhadap moduol yang telah peneliti kembangkan. Peniluian dari
Bapak/Tbu akan digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul yang telah peneliti kembangkan sehingga dapat diketahui bahwa modul ini layak atau

tidak untuk digunakan,

B. Ildentitas Validator Ahli

Nama

Muarrer \olien M

C. Petunjuk Penilaian
1. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk mengisi Identitas Validator.
2. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menjawsb pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen
ini dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.
3. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah

disediakan

4. Skala penilaian :
Skor 4 = Sangat Baik Skor 2 = Cukup Baik
Skor 3 = Baik Skor 1 = Kurang Baik



5. Atas kesedian Bapak/Tbu, saya ucapan terimakasih.

No.

Aspek
Penilsian

Butir Penilaian

10.

llustrasi cover modul menggambarkan isi
modul

Tampilan wama cover menarik

Tampilan wara pada modul menarik untuk
memotivasi mahasiswa dalam memahami
materi dalam modul kesetimbangan
kelarutan dan  hasil kali kelarutan
terintegrasi nilai-nilai keislaman

Bentuk huruf dalam modul jelas dan mudah
dibaca

Kesesuaian warna antara backround, tulisan
dan gambar

Kesesuaian daftar isi dengan isi modul

Kesesuaian peta konsep dengan isi modul

Kesesuaian pemilihan ukuran huruf pada

cover

Penyajian gambar dalam modul ini dapat
mempermudah mahasiswa untuk
memahami materi yang disajikan di dalam
modul

<

Tidak terlalu banysk menggunakan jenis
huruf

11

12.

13

14.

Penysjian materi pada modul jelas dan
mudah dipahami

Materi yang disajikan sesuai dengan tingkat
pemahaman mahasiswa

AT FF4ESES

Penyajian  materi  disgjikan  secara
sistematika
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15.

16.

17.

18.

19.

dengan dafiar isi

S

Modul yang dissjikan sesuai dengan peta
konsep

S

Materi yang disajikan sudah benar (tidak
" )

Gambar yang terdapat dalam modul
memiliki sumber yang relevan

Soal evaluasi yang disajikan sudah sesuai
dengan materi kesetimbangan kelarutan dan
besil kall kelarols Seriiteqraai: nilsi-ailsi
keislaman

21.

Integrasi
Nilai-Nilai

Kemampuan menyajikan unsur integrasi
nilai-pilai  keislaman  dalam  modul
kesctimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai keislaman

Kescsugian antara ayat-ayat Al-Quran
dengan  konsep ilmu kimia materi
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan

Kesesuaian antara hadist dengan konsep
ilmu kimia materi kesetimbangan kelarutan
dan hasil kali kelarutan

Kemampuan menanamkan sikap/karakter
nilei-nilai islemi dalam modul

Ketepatan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang
digunskan dalam modul

disajikan dalam modul

Penggunaan bahasa yang digunakan dalam
modul sudah sesuai dengan PUEBI

Bahasa yang digunakan dalam modul tidak
menimbulkan makna yang ambigu :
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A Penyusunan kalimat dalam modul mudah
dipahami V4
= Kesesuaian penggunaan tanda baca peda
kata dan kalimat untuk memperjelas isi| |\/
materi
30. Penggunaan bahasa dalam modul mudah
dipshami v
3L Penggunaan rumus kimia yang tepat V4
3. Bahasa yang digunakan sudsh sesuai 7/
dengan tingkat pemahaman mahasiswa

D. Kritik dan Saran
W s v, o] ine Bk cols Bal . Hon ahon Jebd
é ’)’E Attty fipoauls %éﬁflzif{t‘;t?b/ m’hb_g‘ckzﬂ&»s
Do, Vet kit iinge... Vedtome,  Conbe ,L«.é.géa:;c..__
:kcﬁ):.ﬁ_i\..,jygzz b allr
E. Kesimpulan
Modul Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi
Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh ini dinyatakan®):

1. Layak digunakan tanpa ada revisi
@uy-kagmmdmmisi
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salsh satu
Banda Aceh,..23:.(0:72023
Validator

s
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Lampiran 14

\

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET RESPON MAHASISWA

Lembar Angket Respon Mahasiswa Terhadap Pengembangan Modul Kesetimbangan
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Terintegrasi Nilal-Nilai Keislaman

pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Acch

A. Identitas Validator
Nama  : Tewkew Bodtisyal, tn.pd
Instansi : W\l fc- Rasiey Bardn Accs

A. Petunjuk:
Buihhundnck«ﬂtn(*!)paﬁdnhmskmvdlasimmnidawpuﬂﬂn
Bapak/Tbu jika:

Skor2 :Apabllapunymmmdahkmmmifdnwdmmkilmnpm
akan diteliti

Skor 1 :Apﬁhmymahhhmhﬂhupibdmwdwmiﬁkm
yang akan diteliti

Skor 0 :Apauhpemyamnsudahkomunikmifdnddakmxnidmhikmp
yang akan diteliti.

Skor Validasi
Pernyataan Nomor 3 *

ol oo ] o | & w N -

—
o

—
e

CRKKEKEK RS SIS =

—
N
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S

14
15
16

Spilpidma L

AR-RANIRY

Dipingal dengan CamScanne
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VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET RESPON MAHASISWA

WMWWMMMTMMWMW Kesetimbangan
KWMMMHMTWW-NMKM
MMWWW&WMM

A. [Identitas Validator
Nama : Sageijal, W.pd
nstansi ¢ WM AY- RosicY BacBe AGh

A. Petunjuk:
mmmu(ﬂwmmwwmmmm
Bapak/Tbu jika:

Skor 2 :mmmmmmrmmmwmm
akan ditelit '
Skor | :wummwmwmmmiﬁm
Skor0  : Apabila pemyataan sudah komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.
Skor Validasi
Pernyataan Nomor

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12

SRR




B v
14 i e
15

16

SHillisa Ly

AR-RANIRY

v
5 -
P SPRTRY

Qiginctni dengun Camicannar
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Lampiran 15

KISI-KISI LEMBAR ANGKET RESPON MAHASISWA

No.

Aspek

Indikator

Nomor
Butir

Jumlah

Daya tarik

menarik

1

Tampilan cover pada modul ini menarik

2

Wama yang disediakan dalam modul ini
menarik

10.

Materi

Kesesuaian judul dengan isi materi

Penyajian materi  dalam modul ini
memudahkan untuk memahami materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kclarutan
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman

Modul ini menambah pengetahuan dalam
materi kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan terintegrasi  nilai-nilai
keislaman

Soal-soal evaluasi yang diberikan mudah
untuk dipahami sehingga memperkuat
pemahaman

Terdapat - rujukan - (referensi) tentang
materi yang disajikan di dalam modul

10

Penyajian gambar dalam modul ini dapat
mempermudah saya untuk memahami
materi yang disajikan di dalam modul

11

Menyajikan konsep yang jelas dan tearah

15

Integrasi Nilai-
Nilai Keislaman

Nilai-nilai keislaman dalam modul dapat
diinternalisasikan  dalam  kehidupan
sehari-hari

17

12.

13.

Bahasa yang digunakan dalam modul ini
mudah dimengerti

Jenis dan ukuran tulisan jelas serta
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mudah dibaca

14,

Penggunaan tanda baca yang tepat

14

15.

Penggunaan rumus kimia yang tepat

13

16.

Modul kesetimbangan kelarutan dan
hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman dapat dijadikan sebagai acuan
atau referensi bagi pembaca

12

17.

Modul ini praktis atau mudah dibawa
kemana saja

16

Total

(Sumber: Hanum Muziatun, 2022: 95) dimodifikasi.
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Lampiran 16

LEMBAR ANGKET RESPON MAHASISWA

Judul Penelitian :WMWKWMH@IM
Kelarutan Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada Prodi Pendidikan

Kimia UIN Ar-Raniry Banda Acch
Peneliti : Nurhaliza
Pembimbing 1 : Mukhlis., M.Pd
Pembimbing 2 : Chusnur Rahmi., M.Pd

B. Petunjuk
1. Berikan jawaban yang scsuai dengan memberikan tanda (V) dengan kriteria sebagai
berikut.
SS  : Sangat Setuju
S : Setuju
KS :Kurang Setuju
TS  :Tidak Setuju
2
No. Kriteria Penilaian J

2. | Tampilan cover pada modul ini menarik |




dan sangat sesuai dengan materi

Warmna yang disediakan dalam modul ini
menarik

<

Bahasa yang digunakan dalam modul ini
mudah dimengerti

Kesesuaian judul dengan isi materi

o »

Penyajian materi dalam modul ini
membantu saya dalam memahami tentang
materi kesetimbangan kelarutan dan hasil
keislaman

Modul ini menambah pengetahuan saya
tentang materi kesetimbangan kelarutan
dan hasil kali kelarutan terintegrasi nilai-
nilai keislaman

Jenis dan ukuran tulisan jelas serta mudah
dibaca

Soal-soal evaluasi yang diberikan mudah
untuk dipahami sehingga memperkuat
pemahaman saya

Terdapal rujukan (referensi) fentang
materi yang disajikan di dalam modul

Penyajian gambar dalam modul ini dapat
mempermudah  saya untuk memahami
materi yang disajikan di dalam modul

12

Modul kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan terintegrasi _nilai-nilai
keislaman dapat dijadikan sebagai acuan
atau referensi bagi saya

13.

Penggunaan rumus kimia yang tepat

14,

Penggunaan tanda baca yang tepat

15.

Modul kesetimbangan kelarutan dan hasil
kali kelarutan terintegrasi nilai-nilai
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Lampiran 17

1) Aspek Media

Pengolahan Data Aiken V

157

o0 Keluar dari Layar Penuh

eso  Keluar dari Layar Penuh
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2) Aspek Materi

Sheet! Sheet? Sheet3 Sheptd Sheeth Seeth
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3) Aspek Integrasi Nilai-Nilai Keislaman
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2) Reliabilitas Cronbach Alfa
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Mahasiswa melihat produk modul
kesetimbangan kelarutan dan hasil kali
kelarutan terintegrasi nilai-nilai
keislaman

Peneliti membagikan angket respon
mahasiswa

Mahasiswa mengisi angket respon

Mahasiswa mengisi angket respon




